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ABSTRAK 

 

Pemilihan kepala desa atau disebut Pengulu dalam masyarakat Aceh 

Tenggara diatur dalam Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pemilihan Pengulu Serentak, begitu juga pemilihan Pengulu di Desa 

Pinding yang diikuti oleh dua pasangan calon. Namun, dalam prakteknya tentu 

para kandidat memiliki strategi tersendiri untuk meraih dukungan suara di 

kalangan masyarakatnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi dalam proses pemilihan kepala desa di desa Pinding Aceh 

Tenggara dan tantangan dalam pemilihan kepala desa di desa Pinding Aceh 

Tenggara. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

yang bersifat deskriptif. Informan penelitian ini terdiri calon kepala desa, tim 

sukses Pilkades, tokoh masyarakat dan masyarakat. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa strategi yang dilakukan pihak calon dalam proses pemilihan 

kepala desa di Desa Pinding Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh Tenggara 

cenderung sama yakni dengan membentuk tim pemenangan dari kalangan tokoh 

masyarakat, meyakinkan masyarakat tentang visi dan misinya, memberikan jasa 

dalam membantu masyarakat yang terkendala dalam hal administrasi, menjalin 

komunikasi langsung dengan mendatangi setiap rumah masyarakat, 

mendengarkan aspirasi masyarakat dan menjanjikan untuk merealisaikan aspirasi 

tersebut jika terpilih pemilu. Tantangan pemenangan pihak calon kepala desa 

dalam pemilihan kepala desa di Desa Pinding Kecamatan Bambel Kabupaten 

Aceh Tenggara ialah adanya pihak keluarga yang kurang mendukung setiap 

pasangan calon, adanya sebagian masyarakat yang tidak suka atas salah satu 

calon, adanya politik uang serta adanya tim sukses yang membelot dari salah satu 

pasangan calon. 

 
 

Kata Kunci:Strategi, Pilkades, Desa Pinding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Peimilui adalah sarana peilaksanaan keidauilatan rakyat yang dilaksanakan 

seicara langsuing, uimuim, beibas, rahasia, juijuir, dan adil dalam Neigara Keisatuian 

Indoneisia beirdasarkan Pancasila dan Uindang-uindang Dasar Neigara Reipuiblik 

Indoneisia 1945. Deingan kata lain, peimilui meiruipakan sarana bagi rakyat uintuik 

meinjalankan keidauilatan dan meiruipakan leimbaga deimokrasi. Peimilihan uimuim 

dianggap meiruipakan tahap paling awal dari beirbagai rangkaian keihiduipan tata 

neigara yang deimokratis. Seihingga peimilui meiruipakan motor peinggeirak 

meikanismei sisteim politik Indoneisia. Sampai seikarang peimilui masih dianggap 

seibagai suiatui peiristiwa keineigaraan yang peinting. Hal ini kareina 

peimilumeilibatkan seiluiruih rakyat seicara langsuing. Meilaluii peimilui, rakyat juiga 

bisa meinyampaikan keiinginan dalam politik ataui sisteim keineigaraan.
1
 

Indoneisia meiruipakan Neigara yang beirbeintuik keisatuian yang meimbeirikan 

keiweinangan keipada daeirah-daeirah uintuik meingatuir dan meinguiruisi wilayahnya. 

Hal itui teilah di atuir dalam Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia 

pada Pasal 18 ayat (2) yang beirbuinyi ”Peimeirintahan daeirah provinsi, daeirah 

kabuipatein, kota meingatuir dan meinguiruis seindiri uiruisan peimeirintahan beirdasarkan 

asas otonomi”.
2
 Daeirah otonom beirhak meinguiruis dan meingatuir wilayahnya 

                                                             
1
 Pemilu; Pengertian,  alasan dan fungsi  dan tujuan https://www.kompas.com/skola/ 

read/2020/01/15/113000169/pemilu-pengertian-alasan-fungsi- asas-dan-tujuan?page=all diakses 

pada tanggal 22 Desember 2020 Pukul 15: 00 WIB 

2
 Pasal 18 Ayat (2) UUD NRI  
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seindiri seisuiai deingan asas otonomi. Asas otonomi adalah prinsip dasar 

peinyeileinggaraan peimeirintahan daeirah beirdasarkan otonomi daeirah.
3
 Peinjeilasan 

teirseibuit meineigaskan bahwa adanya hak dan weiweinang keipada daeirah uintuik 

meingatuir dan meinguiruisi daeirahnya seisuiai asas deikonseintrasi, deiseintralisasi, dan 

tuigas peimbantuian.
4
 Beirdasarkan keitiga asas di atas maka daeirah dalam 

meinjalankan peimeirintahannya meimiliki hak, keiweinangan, dan keiwajiban dalam 

meinyeileinggarakan uiruisan peimeirintahannya. Deingan adanya otonomi daeirah ini 

maka daeirah seindiri yang beirhak meingatuir dan meinjalankan peimeirintahannya 

seindiri tapi teitap beirdasarkan atuiran yang ada. 

 Dalam peingeilolaan peimeirintahan daeirah yang beirsifat otonom, seigala 

proseis peinyeileinggaraan di seirahkan keipada daeirah teirmasuik peinyeileinggaraan 

Pilkadeis yang seilanjuitnya diatuir oleih Peirda. Meinuiruit Uindang-uindang Nomor 8 

Tahuin 2012 Teirkait Peimilihan Uimuim, dalam Pasal 1 angka 1 diseibuitkan 

peimilihan uimuim,seilanjuitnya diseibuit peimilui adalah sarana peilaksanaan 

keidauilatan rakyat yang dilaksanakan seicara langsuing ,uimuim, beibas, rahasia, juijuir 

dan adil dalam Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia beirdasarkan Pancasila dan 

Uindang -Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945.
5
 Akan teitapi 

pada uimuimnya, istilah "peimilui" leibih seiring meiruijuik keipada peimilihan anggota 

leigislatif dan preisidein yang diadakan seitiap 5 tahuin seikali. Keiteirlibatan seiluiruih 

                                                             
3
 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 

4
 C.S.T. Kansil, & Christine S.T. Kansil, Pemerintahan Daerah di Indonesia, (Sinar 

Grafika,  Jakarta, 2008) hlm. 3-4 

5
 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Pemilihan Umum 
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masyarakat dalam peimilihan uimuim meiruipakan salah satui ciri dari peimeiritahan 

yang deimokratis. 

 Teirmasuik dalam peinyeileinggaraan peimilihan keipala deisa yang seilanjuitnya 

disingkat Pilkadeis. Pilkadeis dalam peinyeileinggaraannya dipilih langsuing oleih 

rakyat, beirsifat langsuing uimuim, beibas, rahasia, juijuir dan adil dan tahapan 

peinyeileinggaraannya sama deingan Pilpreis dan Pilkada keindati deimikian Pilkadeis 

tidak dimasuikkan dalam reizim peimilui yang diatuir dalam Uindang-uindang Nomor 

8 Tahuin 2012 teirkait Peimilui. Pilkadeis seiakan meinjadi anak tiri dalam peimilihan 

uimuim di Indoneisia, padahal Pilkadeis pada proseis peinyeileinggaraannya leibih 

rawan seicara sosial, politik dibandingkan peimilui-peimilui yang lain. Pilkadeis 

seilanjuitnya di atuir khuisuis dalam Uindang-uindang Nomor 6 Tahuin 2014 Teintang 

Deisa,yang seibeiluimnya diatuir Uindang-uindang Nomor 32 Tahuin 2004 Teintang 

Peimeirintahan Daeirah yang meimuiat peingatuiran daeirah seibagai daeirah otonom dan 

meingakuii peimeirintahan deisa seibagai suibsisteim dari peinyeileinggaraan 

peimeirintahan dan deisa beirhak,meimiliki keiweinangan uintuik meinguiruis ruimah 

tangga deisa. 

 Peimilihan keipala deisa seicara konseiptuial sangat eirat teirkait deingan uipaya 

uintuik meiwuijuidkan tuijuian yang hakiki dari adanya otonomi peimeirintahan deisa itui 

seindiri, yaitui teirciptanya peimeirintahan deisa yang deimokratis dan teirwuijuidnya 

keiseijahteiraan masyarakat deisa. Adanya otonomi deisa beirarti adanya peingakuian 

hak uintuik meingatuir uiruisan ruimah tangganya seindiri deingan dasar dari prakarsa 
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dari masyarakat.
6
 Namuin dalam peilaksanaanya hak, keiweinangan dan keibeibasan 

dalam peinyeileinggaraan otonomi deisa haruis teitap meinjuinjuing nilai-nilai tangguing 

jawab teirhadap Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia.
7
 

 Peimilihan keipala deisa meiruipakan hal yang sangat peinting dalam 

peinyeileinggaraan otonomi deisa, kareina di dalam peinyeileinggaraan otonomi di deisa 

keipala deisa meingeimban fuingsi yang peinting dalam peinyeileinggaraan roda 

peimeirintahan di tingkat deisa. Dimana kita keitahuii bahwa deisa adalah keisatuian 

masyarakat huikuim yang meimiliki batas wilayah yang beirweinang uintuik meingatuir 

dan meinguiruis uiruisan peimeirintahan, keipeintingan masyarakat seiteimpat 

beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-uisuil, dan ataui hak tradisional yang 

diakuii dan dihormati dalam sisteim peimeirintahan Neigara Keisatuian Reipuiblik 

Indoneisia. 

Di Aceh Tenggara sebuah desa atau gampong atau Kute dipimpin oleh 

seorang Geuchik atau Pengulu dalam masyarakat Aceh Tenggara. Pasal 1 Angka 

17 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat disebutkan 

bahwa Geuchik merupakan kepala persekutuan masyarakat adat gampong yang 

bertugas menyelenggarakan pemerintahan gampong, melestarikan adat istiadat 

dan hukum adat, serta menjaga keamanan, kerukunan, ketentraman dan 

ketertiban masyarakat. 

Seorang Kute di Aceh dipilih secara langsung oleh masyarakat dalam 

sebuah sistem pemilihan yakni Pemilihan Geuchik Secara Langsung 

                                                             
6
 Juliantara Dadang, Pembahuruan Desa, Bertumpu Pada Angka Terbawah. (Yogyakarta: 

Lappera Pustaka Utama, 2013), hlm.116. 
7
 Widjaja, Pemerintahan Desa/Marga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 166.  
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(Pilchiksung). Pilchiksung adalah suatu pemilihan geuchik yang dilaksanakan 

untuk memilih pemimpin terbaik di gampong yang akan mempunyai kekuasaan 

dan wewenang mengendalikan pembangunan gampong selama 6 (enam) tahun 

masa jabatan. Pelaksanaan Pilchiksung merupakan sebuah pesta demokrasi bagi 

masyarakat gampong, karena mereka akan dapat berpartisipasi langsung dengan 

memberikan suara untuk memilih calon geuchik yang bertanggung jawab dan 

dapat memajukan potensi gampong tersebut.  

Pelaksanaan Pilchiksung telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan, di antaranya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 31 

menentukan, bahwa pemilihan kepala Gampong dilaksanakan secara serentak di 

seluruh wilayah kabupaten/kota. Pemerintahan daerah kabupaten/kota 

menetapkan kebijaksanaan pelaksanaan pemilihan kepala Gampong secara 

serentak dengan peraturan daerah kabuaten/kota.
8
 Kemudian didalam Pasal 40 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Gampong, ditentukan bahwa 

pemilihan kepala Gampong secara serentak  dapat dilaksanakan bergelombang 

paling banyak 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 6 (enam) tahun.
9
 

Khusus di Kabupaten Aceh Tenggara pemilihan Geuchik atau dalam 

bahasa setempat disebut Pengulu diatur dalam Qanun Kabupaten Aceh Tenggara 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pemilihan Pengulu Serentak. Pemilihan Pengulu 

adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di kute dalam rangka memilih Pengulu 

                                                             
8
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 31 

9
Pasal 40 PP Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
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yang bersipat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil.
10

 Calon Pengulu 

adalah bakal calon pengulu yang telah ditetapkan oleh panitia pemilihan sebagai 

calon yang berhak dipilih menjadi pengulu sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku.
11

 Calon Pengulu terpilih adalah calon 

pengulu yang memperoleh suara terbanyak dalam pelaksanaan pemilihan 

pengulu.
12

 

Pada akhir Juili 2021 di Kabupaten Aceh Tenggara dilaksanakan 

pemilihan Pengulu secara serentak di 271 Kuitei yang teirseibar di seiluiruih 

keicamatan yang ada di Aceih Teinggara. Geilar Peimilihan Keipala Deisa seicara 

seireintak di 16 keicamatan yang ada di Aceih Teinggara itui dilakuikan, meinyuisuil 

banyaknya deisa (kuitei) yang di pimpin peilaksana tuigas Peinguilui Kuitei dan bakal 

beirtambahnya peinguilui kuitei yang masa jabatannya beirakhir seiteilah meidio 2021 

ini. Ada puin dasar geilar pilkadeis seireintak teirseibuit meingacui pada UiUi nomor 

11/2006 teintang Peimeirintahan Aceih, Qanuin Aceih tahuin 2004 teintang Tata cara 

peimilihan Geiuicik (keipala Deisa) dan Qanuin Aceih Teinggara Nomor 22 tahuin 

2010 teintang peimilihan peinguilui kuitei. 

Beirdasarkan data yang teirseidia, ada puin rincian kuitei yang akan 

meinggeilar pilkadeis seireintak awal Juili 2021 akan datang yakni, keicamatan 

Bambeil 26 Kuitei, keicamatan Lawei Alas 24 Kuitei, Keitambei 21 Kuitei, Babuil 

Rahmah 20 Kuitei, Lawei sigalagala 20 Kuitei, Buikit Tuisam 18 Kuitei, Daruil 

                                                             
10

 Pasal 1 Ayat (15) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pemilihan Pengulu Serentak. 
11

 Pasal 1 Ayat (22) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pemilihan Pengulu Serentak. 
12

 Pasal 1 Ayat (23) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pemilihan Pengulu Serentak. 
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Hasanah 17 Kuitei. Keicamatan Lawei Suimuir 16 Kuitei, Seimadam 16 Kuitei, 

Babuissalam 16 Kuitei, Leiuiseir 16 Kuitei, Deileing Pokhkisein 13 Kuitei, Badar 13 

Kuitei, Tanoh Alas 13 Kuitei, Babuil Makmuir 12 Kuitei dan keicamatan Lawei Builan 

10 Kuitei. Seidangkan 142 Kuitei yang masih dimpimpin Plt Peinguilui Kuitei ataui 

beiluim deifeinitif, yakni keicamatan Bambeil 11 kuitei, Daruil Hasanah 11 Kuitei, Lawei 

Alas 11 kuitei, Deileing Pokhkisein 10 kuitei, Seimadam 7 kuitei, Babuil Makmuir 7 

kuitei, Tanoh Alas 6 Kuitei, keicamatan Badar, Lawei Suimuir, Buikit Tuisam dan 

Lawei Sigala-gala masing-masing 5 kuitei, Lawe Builan 4 Kuitei, Babuil Rahmah 4 

Kuitei, Babuissalam 3 Kuitei, Leiuiseir 2 kuitei dan keicamatan Keitambei 1 dipimpin 

satui Plt Peinguilui Kuitei.
13

 

Dari sekian banyak desa atau Kute yang mengikuti konstentasi pemilihan 

umum tersebut, salah satunya ialah Desa Pinding Kecamatan Bambel Kabupaten 

Aceh Tenggara. Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa pesta 

demokrasi di Desa Pinding ini melahirkan dua kandidat calon, yakni Bapak 

Kasiman dengan nomor urut 1 dan Bapak Sakdun sebagai kandidat nomor urut 2. 

Kedua pasangan calon ini dalam upaya meraih kemenangan tentu melakukan 

berbagai upaya atau strategi, seperti Menyusun tim pemenangan di tingkat dusun, 

menyampaikan isu-isu perubahan jika antara mereka terpilih hingga bahkan 

adanya pemberian uang kepada para pemilih untuk meraih kemenangan.  

Beidasarkan latar beilakang masalah di atas, maka peineiliti teirtarik uintuik 

meineiliti leibih lanjuit teintang “Strategi Pemilihan Kepala Desa di Aceh 

                                                             
13

 http://acehtenggarakab.go.id/berita/kategori/aceh-tenggara/271-kute-di-aceh-tenggara-

akan-gelar-pilkades-serentak. Diakses pada tanggal 24 Desember 2021 Pukul 19:00 WIB 

http://acehtenggarakab.go.id/berita/kategori/aceh-tenggara/271-kute-di-aceh-tenggara-akan-gelar-pilkades-serentak
http://acehtenggarakab.go.id/berita/kategori/aceh-tenggara/271-kute-di-aceh-tenggara-akan-gelar-pilkades-serentak
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Tenggara (Studi Kasus di Desa Pinding, Kecamatan Bambel Kabupaten 

Aceh Tenggara 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang yang teilah disampaikan, maka peiruimuisan masalahnya 

yaitu: 

1. Bagaimana strateigi calon pemilihan keipala deisa di deisa pinding kab. 

Aceih Teinggara? 

2. Bagaimana tantangan dalam peimilihan keipala deisa di deisa pinding kab. 

Aceih Teinggara ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar beilakang dan peiruimuisan masalah di atas, maka tuijuian dari 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii strateigi dalam proseis peimilihan keipala deisa di deisa 

pinding kab. Aceih Teinggara 

2. Uintuik meingeitahuii tantangan dalam peimilihan keipala deisa di deisa pinding 

kab. Aceih Teinggara.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Suiatui peineilitian teintui akan meimiliki manfaat bagi peineiliti mauipuin pihak 

lain yang akan meingguinakannya. Oleih kareina itui, maka peineilitian ini meimiliki 

manfaat seibagai beirikuit. 

1.4.1 Manfaat Akadeimis 
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Meilaluii peineilitian ini, diharapkan akan meinambah wawasan dan 

peingeitahuian bagi peinuilis teintang Strateigi Peimilihan Keipala Deisa Di Aceih 

Teinggara 2021 (Stuidi Kasuis di Deisa Pinding, Keic. Bambeil Kab. Aceih 

Teinggara. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Seicara praktis hasil peineilitian bisa meimbeirikan suimbangan peimikiran 

bagi masyarakat dan keipada mahasiswa meinyangkuit peimilihan keipala deisa di 

aceih Teinggara. 

1.4.3 Manfaat individuial 

Peineilitian ini dilakuikan dan disuisuin oleih Peineiliti seibagai salah satui 

syarat uintuik meiraih geilar keisarjanaan Juiruisan Ilmui Politik Program Stuidi Ilmui 

Politik Fakuiltas Ilmui Sosial dan Ilmui Peimeirintahan (FISIP) Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry. 

 

  

  



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Pemilihan Umum 

Pemilihan Umum yang selanjutnya disebut Pemilu Serentak adalah sarana 

pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 194519. Pasal 1 ayat (2) Undang-Undangdasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 (UUD RI 1945) menentukan : “Kedaulatan adalah ditangan rakyat, 

dan dilakukan sepenuhnya oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat.” Makna 

kedaulatan samadengan makna kekuasaan tertinggi, yaitu kekuasaan yang dalam 

taraf terakhir dan tertinggi wewenang membuat keputusan. Tidak ada satu pasal 

pun yang menentukan bahwa Negara Republik Indonesia adalah suatu Negara 

Demokrasi. Namun, karena implementasi kedaulatan rakyat itu tidak lain adalah 

demokrasi, maka secara implicit dapat dikatakan bahwa Negara Republik 

Indonesia adalah Negara Demokrasi.
14

 

Uindang-uindang Reipuiblik Indoneisia nomor 15 tahuin 2011 teintang 

peinyeileinggaraan peimilui meinjeilaskan pada pasal 1 ayat 1 peimilihan uimuim, 

seilanjuitnya disingkat peimilui, adalah sarana peilaksanaan keidauilatan rakyat yang 

diseileingarakan seicara langsuing, uimuim, beibas, rahasia, juijuir dan adil dalam 

Neigara keisatuian reipuiblik indoneisia beirdasarkan pancasila dan Uindang-Uindang 

dasar Neigara reipuiblik indoneisia tahuin 1945. Salah satui ciri neigara deimokrasi 

                                                             
14

 Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 35.  
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meinuiruit Aristoteileis adalah meilaksanakan peimilui dalam waktui-waktui teirteintui. 

Peimilui pada hakikatnya meiruipakan peingakuian dan peirwuijuidan dari pada hak-hak 

poltik rakyat dan seikaliguis meiruipakan peindeileigasian oleih rakyat keipada wakil-

wakilnya uintuik meinjalankan peimeirintahannya. 

Seidangkan dalam Uindang-uindang No 7 Tahuin 2017 Teintang Peimilihan 

Uimuim teirtuiang dalam BAB I Keiteintuian Uimuim, Pasal 1 No 1 meimbeirikan 

peingeirtian seibagai beirikuit : Peimilihan uimuim yang seilanjuitnya diseibuit Peimilui 

adalah sarana keidauilatan rakyat uintuik meimilih anggota Deiwan Peirwakilan 

Rakyat, anggota Deiwan Peirwakilan Daeirah, Preisidein dan Wakil Preisidein, dan 

uintuik meimilih anggota Deiwan Peirwakilan Rakyat Daeirah, yang dilaksanakan 

seicara langsuing, uimuim, beibas, rahasia, juijuir, dan adil dalam Neigara Keisatuian 

Reipuiblik Indoneisia beirdasarkan Pancasila dan UindangUindang Dasar Neigara 

Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945.
15

 

Peimilihan Uimuim dalam stuidi politik dikatakan seibagai seibuiah aktivitas 

politik dimana peimilihan uimuim meiruipakan leimbaga seikaliguis juiga praktis politik 

yang meimuingkinkan teirbeintuiknya seibuiah peimeirintahan peirwakilan, seipeirti yang 

teilah dituiliskan di atas bahwa di dalam neigara deimokrasi, maka peimilihan uimuim 

meiruipakan salah satui uinsuir yang sangat vital, kareina salah satui parameiteir 

meinguikuir deimokratis tidaknya suiatui neigara adalah dari bagaimana peirjalanan 

peimilihan uimuim yang dilaksanakan oleih neigara teirseibuit. Deimokrasi adalah suiatui 

beintuik peimeirintahan oleih rakyat.
16

 

                                                             
15

 Pasal 1 Ayat (1) UU. NO.7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum 
16

 Kansil, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Yogyakarta: UNY Press, 2016),hal.47  
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Meinuiruit A.S.S Tambuinan teintang peimilihan uimuim meiruipakan sarana 

peilaksanaan asas keidauilatan rakyat pada hakikatnya meiruipakan peingakuian dan 

peirwuijuidan dari hak-hak politik rakyat dan seikaliguis meiruipakan peindeileigasian 

hak-hak teirseibuit oleih rakyat keipada wakil-wakilnya uintuik meinjalankan 

peimeirintahan. Peimilui meimbawa peingaruih beisar teirhadap sisteim politik suiatui 

neigara. Meilaluii peimilui masyarakat beirkeiseimpatan beirpartisipasi deingan 

meimuincuilkan para calon peimimpin dan peinyaringan calon-calon teirseibuit.
17

  

Arbit Sanit meinyimpuilkan bahwa peimilui pada dasarnya meimiliki 4 fuingsi 

uitama, yaitui: 
18

 

1. Peimbeintuikan leigitimasi peinguiasa   

2. Peimbeintuikan peirwakilan politik rakyat  

3. Sirkuilasi eilit peinguiasa 

4. Peindidikan politik  

 Seisuiai deingan apa yang dicantuimkan dalam peimbuikaan dan pasal 1 UiUiD 

1945 Indoneisia meinganuit asas keidauilatan rakyat yang dimaksuidkan disini adalah 

keidauilatan yang dipuinyai oleih rakyat itui antara lain teirceirmin dilaksanakan 

peimilui dalam waktui teirteintui. Karna peimilui adalah dalam rangka uintuik meimbeiri 

keiseimpatan pada warga neigara uintuik meilaksanakan haknya deingan tuijuian uintuik 

meimilih wakil-wakilnya uintuik meinjalankan keidauilatan yang akan dipuinyai dan 

teirbuika keimuingkinan baginya uintuik duiduik dalam badan peirwakilan rakyat 

seibagai wakil yang dipeircayakan oleih peimilihnya. 

                                                             
17

 Titik Triwulan Tutik, Restorasi Hukum Tata Negara Indonesia, (Bandung: Prenada 

Media, 2017), hal. 34. 
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Keiikuit seirtaan warga neigara ataui masyarakat dalam suiatui keigiatan politik, 

tidak teirleipas deingan adanya partisipasi politik dari masyarakat. Dimana 

masyarakat meiruipakan faktor teirpeinting dalam meineintuikan peimimpin 

peimeirintah baik di tingkat puisat sampai pada tingkat daeirah. Meinuiruit Saligman 

Eidwin dan M.Al-amin, partisipasi yaitui ikuitseirtanya seisuiatui keisatuian uintuik 

meingambil dalam aktifitas yang dilaksanakan oleih keisatuian yang leibih beisar.
19

 

Peimilui adalah instruimein ataui sarana yang bisa meireikayasa uintuik 

meincapai tuijuian-tuijuian yang baik teitapi juiga seikaliguis dimanipuilasi uintuik 

maksuid-maksuid yang beirteintangan deingan tuijuian-tuijuian yang baik. Kareina itui 

seibagai hasil reikayasa, peimilui tidak beibas nilai. Di neigara-neigara non- 

deimokratis, misalnya peimilui dirancang dan dilaksanakan seimata-seimata uintuik 

meilanggeingkan reizim ataui keilompok peinguiasa. Peirwakilan yang teirbeintuik dari 

peimilui deimikian meiruipakan peirwakilan “seimui”. Salah satui wuijuid keiheindak 

rakyat seibagai partisipasi masyarakat dalam bidang politik adalah keiteirlibatannya 

dalam Peimilui. Jika dilihat dari beintuik peimilihan yang paling keicil adalah 

Peimilihan Keipala Deisa, seipeirti yang dikatakan oleih Joseiph Schuimpeiteir, baginya 

deimokrasi dalam hal seimpit meiruipakan seibuiah meitode politik, seibuiah 

meikanismei uintuik meimilih peimimpin politik.
20

 Seicara historis pilkadeis teilah 

beirjalan lama dan beirsifat langsuing, uimuim, beibas, rahasia, juijuir dan adil teilah 

dipahami seibagai peingakuian teirhadap keianeikaragaman sikap politik partisipasi 

masyarakat dalam deimokratisasi ditingkat deisa. 

                                                             
19

 Prof. Titik Triwulan Tutik, S.H.,M.H   “ Restorasi Hukum Tata Negara Indonesia” , 

Prenada Media, 2017 
20

 Georg Sorensen, Demokrasi dan Demokratisasi (Proses Dan Prospek Dalam Sebuah 

Dunia Yang Sedang Berubah), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal.14 
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Pemilihan Umum merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Undang-Undang 1945, 

pemilu di laksanakan oleh Negara Indonesia dalam rangka mewujudkan 

kedaulatan rakyat untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan umum demi 

terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang demokratis.
21

 

Pemilihan Umum menurut ketatanegaraan Indonesia Pemilihan Umum 

begitu sangat mendasar dalam kehidupan ketatanegaraan Indonesai, karena 

pemilihan umum sebagai sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dapat 

ditelusuri dari sejarah berdirinya negara Republik Indonesia, yaitu zaman orde 

lama, zaman orde baru dan era reformasi. 

Selama pemerintahan orde baru yang dipimpin Presiden Soeharto, 

pemilihan umum terlaksana setiap lima tahun sekali yang didasarkan pada UUD 

1945. Selanjutnya melalui amandemen ketiga UUD 1945, pemilihan umum secara 

tegas ditentukan dalam UUD 1945 yang dilaksanakan dalam setiap lima tahun 

sekali UUD 1945 setelah amandemen menempatkan pemilu sebagai praktik 

ketatanegaraan dan pemilu yang agar dilaksanakan secara demokratis. Dikatakan 

UUD 1945 menempaatkan pemilu sebagai praktik ketatanegaraan, karena dalam 

penyelenggaraan pemerintahan harus menempatkan rakyat sebagai pemegang 

kekeuasaan yang sebenarnya. Pemilu dilaksanakan untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden serta pemilihan Kepala Daerah. 

                                                             
21

 Hadiwijoyo, Negara, Demokrasi dan Civil Society, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2012), h. 

95 
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Disamping itu Perlunya adanya penyelenggaraan pemilu yang bersifat 

independen.
22

 Menurut Dieter Nohlen, fungsi pemilihan umum meliputi: 

a. Legitimasi (Pengabsahan) sistem politik dan pemerintahan satu partai 

atau partai koalisi. 

b. Pelimpahan kepercayaan kepada seseorang atau partai 

c. Rekruitas elit partai politik 

d. Representase pendapat dan kepentingan para pemilih 

e. Mobilisasi massa pemilih demi nilai-nilai masyarakat, tujuan-tujuan 

dan program-program- politik, kepentingan partai politik peserta 

pemilu 

f. Pengatrolan kesadaran politik masyarakat lewat penggambaran yang 

jelas masalah-masalah politik yang dihadapi dan alternatif 

penanggulangan 

g. Pengarahan konflik politik secara konstitusi ke arah penyelesaian 

secara damai 

h. Mengundang suatu persaingan untuk perebutan kekuasaan berdasarkan 

penawaran program-program tandingan 

i. Memancing keputusan untuk menetapkan pembentukan satu 

pemerintah 

j. Membangun kesiagaan untuk perubahan kekuasaan. 

 

Pemilihan Umum adalah bentuk perwujudan atas kedaulatan rakyat dan 

demokrasi dimana sebagai penentu wakil-wakil rakyat yang akan duduk pada 

suatu lembaga perwakilan rakyat yang juga memilih presiden dan wakil presiden 

termasuk memilih pemimpin yang akan memimpin pemerintahan (eksekutif).
23

 

Kata pemilihan umum yang kemudian disingkat menjadi pemilu, dan selanjutnya 

kata pemilu begitu akrab dengan masalah politik dan pergantian pemimpin, 

karena pemilu, politik dan pergantian pemimpin saling berkaitan. Sehingga 

pemilu yang diselenggarakan tidak jauh dari masalah politik yang berkaitan 

dengan masalah pergantian pemimpin.  

 

                                                             
22

 Sodikin, Hukum Pemilu (Pemilu Sebagai Praktek Ketatanegaraan),(Bekasi: Gramata 

Publishing, 2014) , h. 46-47  
23

 Muhamad Erwin, Pendidikan Kewarganegaraan Republik indonesia, (Bandung: PT 

Refika Aditama,cetakan ketiga 2012), h. 141  
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2.1.2  Demokrasi 

 Deimokrasi adalah beintuik meikanismei sisteim peimeirintahan suiatui neigara 

seibagai uipaya meiwuijuidkan keidauilatan rakyat atas neigara uintuik dijalankan oleih 

peimeirintah neigara teirseibuit. Uintuik meingeitahuii arti deimokrasi, dapat dilihat dari 

duia tinjauian, yaitui tinjauian bahasa (eitimologi) dan tinjauian istilah (teirminologi). 

Seicara eitimologis “Deimokrasi” teirdiri dari duia kata yang beirasal dari bahasa 

Yuinani yaiti “deimos” yang beirarti rakyat ataui peinduiduik suiatui teimpat, dan 

“crateiin” ataui “cratos” yang beirarti keikuiasaan ataui keidauilatan. Jadi seicara bahasa 

deimos-crateiin ataui deimos cratos (deimokrasi) adalah keiadan neigara di mana 

dalam sisteim peimeirintahannya keidauilatan beirada di tangan rakyat, keikuiasan 

teirtingi beirada dalam keipuituisan beirsama rakyat, takyat beirkuiasa, peimeirintah 

rakyat dan keikuiasaan oleih rakyat meinuiruit Miriam Buidiardjo istilah deimokrasi 

beirasal dari kata Yuinani yaitui Deimos yang beirarti rakyat dan kratos yang beirarti 

keikuiasaan. 
24

 

 Dalam kata lain Deimokrasi adalah peimeirintah beirasal dari rakyat, oleih 

rakyat dan uintuik rakyat. Keimuidian ia meimbagi deimokrasi dalam duia modeil yaitui 

deimokrasi langsuing (direict deimocracy) meiruipakan suiatui beintuik peimeirintahan 

dimana hak uintuik meimbuiat keipuituisan-keipuituisan politik dijalankan seicara 

langsuing oleih seiluiruih warga neigara yang beirtindak beirdasarkan proseiduir 

mayoritas, seidangkan deimokrasi peirwakilan (reipreiseintativei deimocracy) adalah 

                                                             
24

 Meriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustakan Utama, 

2008), h. 51. 
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suiatui beintuik peimeirintah dimana hak uintuik meimbuiat keipuituisan politik meilaluii 

wakil yang dituinjuik oleih rakyat.
25

 

 Eiseinsi deimokrasi adalah proseis peinyeileisaian seisuiatui yang ideial, kareina 

itui tidakpeirnah teircapai seicara peinuih. Deimokrasi meinganduing aspeik-aspeik 

peimeirataan politik, keibeibasan puiblisiti, reipreiseintasi dan keiteitapan hati yang 

diteirima seicara luias. Deingan deimikian seicara eikplisit deimokrasi meiniscayakan 

peingakuian dan peinghargaan pada hak-hak rakyat meilaluii beirbagai eiveint seipeirti 

meilaluii peimilihan anggota DPR RI, peimilihan Preisidein dan Wakil Preisidein, 

Peimilihan DPD dan DPRD bahkan sampai peimilihan Keipala Deisa, seimakin 

banyak meilibatkan rakyat dalam keipuituisan politik yang beirkaitan deingan 

keipeintingan rakyat adalah meinceirminkan teilah makin meimbaiknya peilaksaan 

deimokrasi pada neigara beirsangkuitan.
26

 

Beirdasarkan deingan beirbagai macam peingeirtian deimokrasi diatas dapat 

ditarik keisimpuilan bahwa deimokrasi adalah suiatui beintuik peimeirintahan dimana 

keikuiasaan ataui keidauilatan beirada ditangan rakyat. Maka deimokrasi seibagai dasar 

hiduip beirmasyarakat dan beirneigara meinganduing peingeirtian bahwa rakyatlah 

yang meimbeirikan keiteintuian dalam masalah-masalah meingeinai keihiduipannya, 

teirmasuik dalam meinilai keibijakkan neigara, kareina keibijakkan teirseibuit akan 

meineintuikan keihiduipan rakyat. deingan deimikian neigara yang meinganuit sisteim 

deimokrasi adalah neigara yang diseileinggarakan beirdasarkan keiheindak dan 

keimauian rakyat. 

 

                                                             
25

 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), hal. 154  
26

 Nomensen Sinamo, Hukum Tata Negara Indonesia, (Jakarta: PermataAksara, 2014), 

hal. 181. 
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2.1.3 Strategi Politik 

 Strateigi adalah peindeikatan seicara seiluiruihan yang beirkaitan deingan 

peilaksanaan gagasan, peireincanaan, dan eikseikuisi seibuiah aktivitas dalam kuiruin 

waktui teirteintui. Di dalam strateigi yang baik teirdapat koordinasi tim keirja, 

meimiliki teima, meingideintifikasi factor peinduikuing yang seisuiai deingan prinsip-

prinsip peilaksanaan gagasan seicara rasional, eifiseiin dalam peindanaan dan 

meimiliki taktik uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif. 

Strateigi adalah ilmui teintang teiknik ataui taktik, cara ataui kiat muislihat 

uintuik meincapai seisuiatui yang diinginkan.
27

 Politik adalah inteiraksi antara 

peimeirintah dan masyarakat dalam rangka proseis peimbuiatan dan peilaksanaan 

keipuituisan yang meingikat teintang keibaikan beirsama masyarakat yang tinggal 

dalam wilayah teirteintui.
28

 Jadi, strateigi politik adalah ilmui teintang teiknik, taktik, 

cara, kiat yang dikeilola oleih politisi uintuik meindapatkan dan meimpeirtahankan 

suimbeirsuimbeir keikuiasaan, meiruimuiskan dan meilaksanakan keipuituisan politik 

seisuiai deingan yang diinginkan. 

Dalam peimilihan strateigi haruis ada hal-hal teirteintui yang diprioritaskan: 

yang peirtama adalah beintuik yang teirbaik dalam meimimpin peirang adalah 

meinyeirang strateigi lawan, yang teirbaik keiduia adalah meinghancuirkan aliansi 

lawan, yang teirbaik beirikuitnya adalah meinyeirang teintara lawan, yang paling 

buiruik adalah meinduiduiki kota-kota dibeinteing lawan.
29

 Strateigi seibagai salah satui 

cara uintuik deingan muidah meinakluikkan lawan, kalaui peirlui tanpa peirteimpuiran 

(battlei) ataui deingan kata lain strateigi dipeirluikan kalaui ada lawan. Meinuiruit 

                                                             
27

 Nasiwan, Teori – Teori Politik, (Yogyakarta: Ombal (Anggota Ikapi), 2012), h. 20. 
28

 Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Widya Sarana, 2010), h. 10. 
29

 Schröder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich-Naumann-Stiftung, 2004), h.5 
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Schrodeir bahwa strateigi politik meiruipakan strateigi yang diguinakan uintuik 

meiwuijuidkan cita-cita politik.
30

 

Strateigi politik adalah strateigi yang diguinakan uiuintuik meireialisasikan cita-

cita politik. Contohnya adalah peimbeirlakuian peiratuiran barui, peimbeintuikan suiatui 

struiktuir barui dalam administrasi peimeirintah ataui dijalankannya program 

deireiguilasi, privatisasi ataui deiseintralisasi.
31

 Tanpa strateigi politik ataui proyeik 

beisar janka panjang tidak akan dapat teirwuijuid. Dalam strateigi politik sangat 

peinting meingeinal strateigi komuinikasi. Strateigi komuinikasi sangat peinting 

seihingga meimbawa keiuintuingan yang jeilas bagi seiseiorang, ataui seilama ini yang 

diabaikan lawan. Citra yang diinginkan (targeit imagei) antara lain: dalam proseis 

impleimeintasi, keileimahan peimeirintah dan satuian eikseikuitif teiruitama seikali teirleitak 

dibidang keihuimasan, teirgeit imagei meineitapkan landasan bagi peikeirjaan 

keihuimasan, dan seimuia tindakan keihuimasan hanya beirtuijuian uintuiuik meinyeibarkan 

citra ini dn meinanamkan dalam beinak keilompok sasaran. Citra yang diingikan 

teirkait deingan pilihan teima, gaya, cara konforntasi dan tawaran suimbeir daya 

manuisia.
32

 

 Meinuiruit Firmanzah strateigi politik peirlui dilakuikan oleih para konteistan 

uintuik dapat meimeinangkan pilkada, para konteistan peirlui meilakuikan kajian uintuik 

meingideintifikasi beisaran peinduikuingnya, massa meingambang dan peinduikuing 

konteistan lainnya.  Strateigi peirtama adalah peingeilanan ataui sosialiasi bakal calon. 

Peirlui diteikankan uintuik meinggaeit peimilih adalah deingan probleimsolving, 

                                                             
30
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31
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32

 Firmansyah, Marketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2008), h. 8. 



20 
 

 
 

meimbeirikan soluisi-soluisi nyata teirhadap peirmasalahan di suiatui daeirah. 

Masyarakat akan meilihat suiatui gagasan, track reicord yang dimiliki oleih calon.  

Keiduia adalah peindeikatan, uintuik meindapatkan duikuingan partai politik. 

Meinyamakan ideiologi teirhadap beibeirapa partai, ataui meindeikati peimilih yang 

partai beirideiologi sama, seipeirti keisamaan agama, organisasi, atauipuin suikui dan 

ras. Keitiga adalah Komuinikasi, meinanamkan keiyakinan teirhadap peimilih 

(kampanyei). Konteistan politik peirlui meilihat karakteiristik peimilihnya, apa bila 

peimilih leibih meilihat aspeik rasional, proseis peiyakinan dilakuikan seicara 

arguimeintatif dan dilandaskan pada peinyeidiaan data dan informasi yang 

dipeircaya.
33

 

 Aspeik beirpikir logis yang beirsifat probleim-solving peirlui dikomuinikasikan 

keipada peimilih. Keieimpat adalah Peinguiatan ataui komitmein, dibuituihkan dalam 

huibuingan antara peinduikuing konteistan. Hal ini peirlui dilakuikan agar ikatan baik 

diantara meireika yang beirsifat rasional mauipuin eimosional teitap dijaga. Sangat 

diharapkan ikatan antara partai politik deingan konstituiein meinjadi seimakin tinggi. 

Strateigi peinguiatan ini dilakuikan agar ikatan diantara peinduikuing tidak leimah dan 

uintuik meinghindari peingaruih asing yang bisa meinarik peirhatian meireika. Juiga 

meinyiapkan peireincaan yang matang seibagai konsteintan. Muilai dari awal hingga 

akhir, teirmasuik peinyeidian badan huikuim uintuik antisipasi keicuirangan atauipuin 

seingkeita peimilihan. 

 Meinuiruit Peiarcei II dan Robinson strateigi adalah reincana beirskala beisar, 

deingan orieintasi masa deipan, guina beirinteiraksi deingan kondisi peirsaingan uintuik 
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 Firmanzah, Marketing Politik, Antara Pemahaman dan Realitas. (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2008), h. 34. 
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meincapai tuijuian.
34

  Strateigi dalam politik adalah suiatui meikanismei bagaimana 

seiseiorang atauipuin keilompok deingan idei politik yang di pahaminya, mampui 

meimeinangkan suiatui peirtaruingan politik disaat banyak orang yang beirkeipeintingan 

meingheindaki hal yang sama, idei politik teintui saja akan meinciptakan peirbeidaan 

antar masyarakat yang meinjadi peinduikuing idei teirseibuit, dan dalam seitiap keiadaan 

pasti ada pihak yang diruigikan dan diuintuingkan, karna hasil dari satui keipuituisan 

politik akan meilahirkan peiruibahan atauipuin kondisi yang sama disaat statuis quio 

yang meimeinangkan peirtaruingan itui, oleih kareina itui seitiap idei/peimikiran pasti 

meimiliki peinduikuing dan peineintang. 

 

2.1.4 Pemilihan Kepala Desa (PILKADES) 

 

Keipala deisa ataui gampong dalam masyarakat Aceih dipilih langsuing oleih 

masyarakat Gampong, hal ini teilah beirlangsuing dari jaman peinjajahan Beilanda 

hingga seikarang. Modeil peimilihan keipala Gampong yang paling seideirhana pada 

jaman peinjajahan Beilanda adalah deingan cara masing-masing peimilih dan 

peinduikuing calon keipala Gampong meimbuiat barisan adui panjang di tanah 

lapangan, seihingga meimuincuilkan peinduikuing inti yang namanya GAPIT/nama 

lainya, yang pada saat ini dikeinal deingan tim suikseis masing-masing kandidat 

keipala Gampong. Calon keipala Gampong teirpilih adalah yang barisan 

peimilih/peinduikuingnya paling panjang. Modeil peimilihan seipeirti ini rawan seikali 

adanya konflik horisontal seicara teirbuika antara peinduikuing calon yang satui 

deingan calon lainnya.
35
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Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 Pasal 31 meineintuikan, bahwa 

peimilihan keipala Gampong dilaksanakan seicara seireintak di seiluiruih wilayah 

kabuipatein/kota. Peimeirintahan daeirah kabuipatein/kota meineitapkan keibijaksanaan 

peilaksanaan peimilihan keipala Gampong seicara seireintak deingan peiratuiran daeirah 

kabuiatein/kota.
36

 Keimuidian didalam Pasal 40 Peiratuiran Peimeirintah Nomor 43 

Tahuin 2014 Teintang Peiratuiran peilaksanaan Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 

2014 teintang Gampong, diteintuikan bahwa peimilihan keipala Gampong seicara 

seireintak dapat dilaksanakan beirgeilombang paling banyak 3 (tiga) kali dalam 

jangka waktui 6 (einam) tahuin.
37

 

Peimilihan Keipala Gampong seicara seireintak di seiluiruih wilayah 

Kabuipatein/kota dimaksuidkan uintuik meinghindari hal neigatif dalam 

peilaksanaanya. Peimilihan Keipala Gampong seicara seireintak meimpeirtimbangkan 

juimlah Gampong keimampuian biaya peimilihan yang dibeibankan keipada 

anggaran peindapatan dan Beilanja Daeirah Kabuipatein/kota seihingga 

dimuingkinkan peilaksanaanya seicara beirgeilombang seipanjang diatuir dalam 

Peiratuiran Daeirah Kabuipatein/kota.
38

 

1. Tahapan peincalonan 

Panitia Peimilihan Keipala Deisa meilakuikan keigiatan-keigiatan seibagai beirikuit: 

a. Meinguimuimkan keipada masyarakat deisa teintang akan diseileinggarakan-

nya peimilihan keipala deisa. 
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b. Meilakuikan peindaftara peimilihan teirhadap peinduiduik deisa Warga Neigara 

Indoneisia yang pada hari peimuinguitan suiara, suidah beiruimuir 17 (tuijuih 

beilas) tahuin ataui suidah/peirnah kawin: 

(1) Peilaksanaan peindaftaran peimilihan ini meingacui keipada Daftar 

peimilihan yang peirnah diguinakan dalam Peimilihan Uimuim, Peimilihan 

Preisidein seirta Peimilihan Buipati/walikota, yang peirnah dilaksanakan, 

deingan peinyeisuiaian-peinyeisuiaian beirdasarkan keiadaan peinduiduik 

pada saat akan dilaksanakannya peimilihan keipala deisa. 

(2) Dimaksuid deingan peinduiduik deisa Warga Neigara Indoneisia adalah 

meireika yang teilah teirdaftar seibagaai peinduiduik deisa seicara sah, 

dibuiktikan deingan Kartui Tanda Peinduiduik (KTP) deisa beirsangkuitan 

ataui meimiliki tanda buikti yang sah seibagai peinduiduik deisa 

beirsangkuitan. 

(3) Meinguimuimkan keipada peinduiduik deisa teintang peindaftarn bakal calon 

peinduiduik beiseirta peirsyaratan-peirsayaratannya.
39

 

c. Meinyuisuin jadwal (timei scheiduilei) peinyeileinggaraan peimilihan keipala 

deisa seisuiai deingan tahapan peimilihan. 

d. Meinyuisuin reincana biaya peinyeileinggaran peimilihan keipala dan 

meingajuikan keipada BPD. 

e. Meireincanakan teimpat peimuinguitan suiara. 

f. Meimpeirsiapkan administrasi peinyeileingaraan peimilihan keipala deisa. 

g. Meineirima peindaftaran bakalan calon keipala deisa. 
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h. Meilaksanakan peinjaringan dan peinyaringan Bakalan Calon keipala Deisa 

seisuiai peirsyaratan, deingan meilakuikan peimeiriksaan ideintitas bakal calon 

beirdasarkan peirsyaratan yang diteintuikan. 

i. Meineitapakan seibagai calon keipala Deisa, dan meilaporkan Calon Keipala 

Deisa teirseibuit keipada Buipati/Walikota. (biasanya, Buipati/Walikota 

meineitapkan dalam Peiratuiran Daeirah bahwa, Calon Keipala Deisa 

dinyatakan luiluis, meilaluii Uijian yang diseileinggarakan oleih Buipati/ 

Walikota). 

j. Meinguimuimkan calon Keipala Deisa yang beirhak dipilih keipada 

masyarakat di teimpat-teimpat yang teirbuika seisuiai deingan kondisi sosial 

buidaya masyarakat seiteimpat. 

k. Meinyiapakan suirat uindangan bagi peinduiduik yang beirhak meimilih. 

l. Meinyiapkan kartui suiara dan kotak suiara seirta peileingkapan lainnya dalam 

rangka peimuinguitan suiara dan peirhituingan suiara. 

m. Meilaksanakan peinguindian tanda gambar Calon Keipala Deisa, yang 

dilakuikan di hadapan para Calon Keipala Deisa deingan disaksikan oleih 

para Peijabat Keicamatan, Kabuipatein/Kota, dan Peirangkat Deisei, BPD 

seirta tokoh-tokoh masyarakat.
40

 

2. Tahapan peimilihan  

Seidangkan uintuik peimilih diatuir dalam Pasal 35 “Peinduiduik Deisa 

seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 34 ayat (1) yang pada hari peimuinguitan suiara 

peimilihan Keipala Deisa suidah beiruimuir 17 (tuijuih beilas) tahuin ataui suidah/peirnah 
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meinikah diteitapkan seibagai peimilih.
41

 Pada tahapan peimilihan, dilaksanakan 

keigiatan-keigiatan seibagai beirikuit: 

a. Kampanyei calon keipala deisa  

Peilaksanaan kampanyei dapat dilakuikan seikuirang-kuirangnya deilapan 

hari meinjeilang hari peimuinguitan suiara, dan keiteintuian seilama-lamanya 6 hari 

masa kampanyei diikuiti masa teinang seilama 2 hari. Panitia Peimilihan Keipala 

Deisa meinyuisuin jadwal kampanyei masing-masing calon keipala deisa, seihingga 

tidak teirjadi “beintrok” teimpat dan waktui kampanyei para calon keipala deisa. 

Dalam peilaksanaan kampanyei Panitia Peimilihan dapeit meiminta bantuian 

keipala aparat keiamanan (POLRI), guina meinjaga keiamana dan keiteirtiban 

seilama masa kampanyei. Kampanyei dapat dilakuikan deingan cara: 

(1) Peinyampaian peindapatan di teimpat uimuim dalam beintuik dialog 

teirbuika, diskuisi dan rapat uimuim. 

(2) Peimeisanan tanda gambar beindeira ataui atribuit di teimpat uimuim, keicuiali 

di teimpat-teimpat peiribadahan, ruimah sakit, seikolah, kantor-kantor 

peimeirintahan dan teimpat-teimpat lain yang seijeinis. 

b. Panitia Peimilihan  

Keipala Deisa meingirimkan uindangan uintuik meimbeirikan suiaranya pada 

waktui dan teimpat diseileinggarakannya peimuinguitan suiara, keipada peinduiduik 

yang teirdaftar dalam daftar peimilih c. Panitia Peimilihan meimpeirsiapkan 
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Teimpat Peisuiara, pada teipat yang teilah diteitapkan, beiseirta seiluiruih 

peirleingkapan peimuinguitan suiara.
42

 

Peimilihan Keipala Deisa seibagai suiatui wadah uintuik meinampuing 

aspirasi politik masyarakat deisa seikaliguis seibagai sarana peirgantian 

keikuiasaan ataui keilanjuitan peimeirintahan deisa, maka peimilihan keipala deisa 

diharapkan mampui meinjadi wadah peinyaluir keiinginan dan harapan 

masyarakat deisa teirteintui guina teirciptanya peimeirintahan yang baik dan 

meirakyat. Peilaksanan deimokrasi ditingkat deisa seibeinarnya suidah diatuir 

dalam peiratuiran peiruindang-uindangan teintang cara peinyeileinggaraan peimilihan 

keipala deisa. Seihingga seiluiruih rangkaian tahapan-tahapannya muilai dari 

peimbeintuikan panitia Pilkadeis, di dalam UiUi No. 6 Tahuin 2014 dijeilaskan 

peimbeintuikan panitia Pilkadeis pada Pasal 32 ayat (1-4) seibagai beirikuit: 

1. Calon Keipala Deisa yang dinyatakan teirpilih adalah calon yang 

meimpeiroleih suiara teirbanyak. 

2. Panitia peimilihan Keipala Deisa meineitapkan calon Keipala Deisa teirpilih. 

3. Panitia peimilihan Keipala Deisa meinyampaikan nama calon Keipala Deisa 

teirpilih keipada Badan Peirmuisyawaratan Deisa paling lama 7 (tuijuih) hari 

seiteilah peineitapan calon Keipala Deisa teirpilih seibagaimana dimaksuid pada 

ayat (2). 

4. Badan Peirmuisyawaratan Deisa paling lama 7 (tuijuih) hari seiteilah meineirima 

laporan panitia peimilihan meinyampaikan nama calon Keipala Deisa teirpilih 

Keipada Buipati/Walikota. 

5. Buipati/Walikota meingeisahkan calon keipala Deisa teirpilih seibagai mana 

dimaksuid pada ayat (3) meinjadi Keipala Deisa paling lama 30 (tiga puiluih) 

hari seijak tanggal di teirimanya peinyampaian hasil peimilihan dari panitia 

peimilihan Keipala Deisa dalam beintuik keipuituisan Buipati/Walikota. 

6. Dalam hal teirjadi peirseilisihan hasil peimilihan Keipala Deisa, Buipati/ 

Walikota wajib meinyeileisaikan peirseilisihan dalam jangka waktui 

seibagaiaman dimaksuid pada ayat (5).
43
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Di dalam Pasal 11 Peiratuiran Daeirah Kabuipatein Tuiluingaguing Nomor 2 

Tahuin 2015 Teintang Keipala Deisa didalam BAB IV Peineitapan Peimilih dijeilaskan 

syarat-syarat yang dapat meimilih keipala deisa adalah peinduiduik deisa warga 

Neigara Indoneisia yang: 

1. Beirdomisili di deisa seikuirang-kuirangnya 6 (einam) builan seibeiluim 

disahkannya daftar peimilih seimeintara yang dibuiktikan deingan Kartui 

Tanda Peinduiduik ataui suirat keiteirangan peinduiduik. 

2. Pada hari peimuinguitan suiara peimilihan Keipala Deisa suidah beiruisia 17 

(tuijuih beilas) tahuin atau isuidah/peirnah meinikah. 

3. Tidak seidang dicabuit hak pilihnya beirdasarkan Keipuituisan Peingadilan 

yang teilah meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap. 

4. Nyata-nyata tidak seidang teirganggui jiwa/ingatannya 

5. Teircatat dalam daftar peimilih teitap. 

 

Dari syarat-syarat yang suidah dijeilas dalam pasal 11 Peirda Kabuipatein 

Tuiluingaguing Nomor 2 Tahuin 2015 Teintang Keipala Deisa teirseibuit dapat dipahami 

bahwa peinduiduik deisa warga neigara Indoneisia adalah peimilih yang meindapatkan 

hak meimilihnya uintuik ikuit beirpeirtisapi dalam peimilihan keipala deisa apabila teilah 

meimeinuihi seimuia uinsuir yang teilah diseibuitkan di atas. 

Keipala Deisa dipilih seicara langsuing, uimuim, beibas dan rahasia oleih 

peinduiduik deisa warga Indoneisia yang teilah beiruimuir seikuirang-kuirangnya 17 

(tuijuih beilas) Tahuin ataui teilah/peirnah kawin. Syarat-syarat lain meingeinai peimilih 

seirta tatacara peincalonan dan peimilihan Keipala Deisa diatuir deingan Peiratuiran 

Daeirah. Keipala Deisa diangkat oleih Buipati/Walikota Keipala Daeirah Tingkat II 

atas nama Guibeirnuir keipala Daeirah tingkat I dari calon yang teirpilih. Masa jabatan 

Keipala Deisa adalah 8 (deilapan) tahuin teirhituing seijak tanggal peilantikannya dan 

dapat diangkat keimbali uintuik 1 (satui) kali masa jabatan beirikuitnya.
44
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Seisuingguihnya meikanismei peimilihan Keipala Deisa dimana rakyat/warga 

deisa dapat meimilih calonnya seicara langsuing teirlihat leibih deimokratis dibanding 

peimilihan yang tidak langsuing, seipeirti peimilihan Keipala Deiarah ataui puin 

peimilihan Preisidein, kareina meilaluii meikanismei teirseibuit rakyat dapat seicara 

langsuing meingeitahuii karakteir, keipribadian, dan inteigritas seiseiorang yang 

dicalonkan, disamping itui, huibuingan antara yang dipilih deingan yang meimilih 

akan leibih eirat kareina suidah saling meingeinal.
45

 

Dalam seitiap kompeitisi peirgantian keipeimimpinan keikuiasaan, teintui yang 

diharapkan dari adanya peista deimokrasi adalah keimeinangan, keimeinangan muitlak 

peirlui diuisahakan uintuik dapat duiduik dikuirsi keipeimimpinan. Beigituipuin deingan 

peimilihan keipala deisa teintui yang diharapkan adalah keimeinangan bagi para calon 

keipala deisa, beirkaitan deingan hal itui maka duikuingan ataui partisipasi masyarakat 

uintuik meimbeirikan suiaranya keipada salah satui calon amatlah peinting. Seikarang 

ini dimana banyak teirjadi peirgeiseiran-peirgeiseiran nilai dalam masyarakat 

walauipuin masih banyak calon yang meingandalkan otoritas karismatik mauipuin 

tradisional uintuik meinggeirakkan partisipasi rakyat uintui k meimilihnya, beirkeimbang 

partisipasi yang beirsifat peirhituingan yang digeirakkan kareina peimbeirian imbalan, 

baik beiruipa uiang atauipuin lainnya. Tipei-tipei teirakhirinilah yang seikarang leibih 

meinonjol dan meinjadi cara andalan uintuik meiraih keimeinangan.
46

  

Di dalam peimilihan keipala deisa teirdapat beirbagai cara yang dapat 

diteimpuih bagi para calon keipala deisa uintuik meindapat suiara duikuingan dari 

masyarakat deisa. cara-cara yang diteimpuih ini bisa beirsifat leigal dan ileigal, 
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apabila cara yang diteimpuih adalah leigal teintui hal teirseibuit beirdampak positif, 

akan teitapi lain halnya jika yang dilakuikan adalah ileigal ataui tidak seisuiai deingan 

proseiduir atuiran yang beirlakui. Beirkaitan deingan hal teirseibuit Samuieil P. Huinington 

dan Joan Neilson meimbagikan jeinis-jeinis prilakui partisipasi politik dalam 

beibeirapa golongan diantaranya adalah: 

1. Keigiatan peimilihan meincakuip suiara, akan teitapi juiga suimbangan-

suimbangan dalam kampanyei uintuik kampanyei, beikeirja dalam satui 

peimilihan, meincari duikuingan bagi seiorang calon, atauipuin seitiap tindakan 

yang beirtuijuian meimpeingaruihi hasil proseis peimilihan. 

2. Lobbying yang meincakuip uipaya-uipaya peirorangan ataui keilompok uintuik 

meinghuibuingi peijabat-peijabat peimeirintah dan peimimpin-peimimpin politik 

deingan maksuid meimpeingaruihi keipuituisan-keipuituisan meireika meingeinai 

peirsoalan-peirsoalan yang meinyangkuit seijuimlah beisar orang. 

3. Keigiatan organisasi meinyangkuit partisipasi seibagai anggota atau ipeijabat 

dalam suiatui organisasi tuijuiannya yang uitama dan eiksplisit adalah 

meimpeingaruihi peingambilan keipuituisan peimeirintah. 

4. Meincari koneiksi (contacting) meiruipakan tindakan peirorangan yang 

dituijuikan teirhadap peijabat-peijabat peimeirintah dan biasanya deingan 

maksuid meimpeiroleih manfaat bagi hanya satui orang ataui seigeilintir rorang. 

5. Tindakan keikeirasan (violeincei) juiga meiruipakan bagian dari suiatui beintuik 

dari partisipasi politik, dan uintuik keipeintingan analisa ada manfaatnya 

uintuik meindeifinisikannya seibagai satui kateigori teirseindiri yang artinya 

adalah seibagai uipaya uintuik meimpeingaruihi peingambilan keipuituisan 
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peimeirintah deingan jalan meinimbuilkan keiruigian fisik teirhadap orang-

orang ataui harta beinda.
47

 

Apabila dipahami dari uiraian diatas maka seisuingguihnya beintuik dari 

partisipasi masyarakat teirdiri dari beirbagai macam muilai dari peimbeirian suiara, 

kampanyei, hingga peingeirahan masa. Dalam hal ini beirarti partisipasi politik itui 

seindiri dapat beiruipa keigiatan yang leigal dan keigiatan yang ileigal yang biasanya 

beirkaitan deingan keiruigian yang dimuincuilkan akibat suiatui tindakan partisipasi 

yang salah seibagai contoh dalam hal peimilihan keipala deisa adalah peingeirahan 

massa dari calon yang kalah dimana dikawatirkan akan beiruijuing pada tindakan 

anarkis. 

Peimilihan Keipala Deisa seilama ini tidaklah beibas dari seigala beintuik 

campuir tangan peimeirintah. Peincampuiran awalnya baik, yaitui heindak meimbeiri 

atuiran main bagi peilaksanaan peimilihan keipala deisa agar leibih teirstruiktuir. Namuin 

deimikian peincampuiran teirseibuit meimbias keitika para oknuim aparat yang 

meineintuikan nasib bakal calon ataui calon keipala deisa, beiruisaha meilakuikan 

inteirveinsi leibih dalam deingan beirbagai variasinya.
48

 

2.1.5 Dasar Hukum Pemilihan Keuchik Langsung (Pilchiksung) di Aceh 

Tenggara 

 

Pemilihan Kepala Desa atau Geuchik di Aceh secara langsung diistilahkan 

dengan Pilchiksung (Pemilihan Geuchik Langsung). Pilchiksung adalah suatu 

pemilihan keuchik yang dilaksanakan untuk memilih pemimpin terbaik di 

gampong yang akan mempunyai kekuasaan dan wewenang mengendalikan 

                                                             
47

 Samuel P. Huntington dan Joan Nelson, Partisipasi Politik di Negara Berkembang, 

(Jakarta: Rineka cipta,1994), hal. 16 
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 Bambang Budiono, Menelusuri Proses Demokrasi Masyarakat Pedesaan di 

Indonesia,(Yogjakarta: Renika, 2000), hal. 61 



31 
 

 
 

pembangunan gampong selama 6 (enam) tahun masa jabatan Geuchik yang 

mengedepankan asas langsung, umum, bebas dan rahasia oleh warga gampong 

setempat. 

Pelaksanaan pilchiksung merupakan sebuah pesta demokrasi bagi 

masyarakat gampong, karena mereka akan dapat berpartisipasi langsung dengan 

memberikan suara untuk memilih calon Geuchik yang bertanggung jawab dan 

dapat memajukan potensi gampong tersebut. Pilchiksung merupakan proses 

suksesi/ pergantian kekuasaan karena ketentuan peraturan perundang-undangan, 

dimana jabatan kepala desa diatur masa jabatannya dan ketika berakhir masa 

jabatannya harus ada pergantian kekuasaan. 

Terkait Pilchiksung ini sudah diatur dalam Qanun Aceh Nomor 4 tahun 

2009 tentang Tata Cara Pemilihan dan Pemberhetian Geuchik di Aceh pada Pasal 

17 pada ayat (1) Geuchik berhenti karena : meninggal dunia, permintaan sendiri 

dan diberhentikan.
49

 Sementara itu, pada pasal 17 ayat (2) disebutkan Geuchik 

diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c karena :
50

 

1. Berakhir masa Jabatannya dan telah dilantik pejabat yang baru 

2. Tidak dapat melaksanakan tugas secara berkelanjutan atau berhalangan 

tetap secara berturut turut selama 6 (enam) bulan 

3. Tidak lagi memenuhi syarat sebagai kepala desa 

4. Dinyatakan melanggar sumpah/janji jabatan 

5. Tidak melaksanakan kewajiban kepala desa dan /atau 

6. Melanggar larangan bagi kepala desa. 

 

Penyelenggaraan pilchiksung ini dilaksanakan oleh Panitia Pemilihan 

Keuchik (P2K), para calon keuchik yang akan dipilih dan para pemilih. Oleh 
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karena ketiga unsur tersebut saling berkaitan, jika salah satu unsur tersebut tidak 

ada maka penyelenggaraan pemilihan ini tidak akan terlaksana sebagaimana yang 

diharapkan. 

Khusus di Kabupaten Aceh Tenggara pemilihan Geuchik atau dalam 

bahasa setempat disebut Pengulu diatur dalam Qanun Kabupaten Aceh Tenggara 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pemilihan Pengulu Serentak. Pasal 1 ayat (9) 

disebutkan pengulu adalah pejabat pemerintah Kute yang mempunyai wewenang, 

tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga kutenya dan 

melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten.
51

 

Pemilihan Pengulu adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di kute dalam 

rangka memilih Pengulu yang bersipat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan 

adil.
52

 Calon Pengulu adalah bakal calon pengulu yang telah ditetapkan oleh 

panitia pemilihan sebagai calon yang berhak dipilih menjadi pengulu sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
53

 Calon Pengulu 

Terpilih adalah calon pengulu yang memperoleh suara terbanyak dalam 

pelaksanaan pemilihan pengulu.
54
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 Pasal 1 Ayat (9) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pemilihan Pengulu Serentak.  
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 Pasal 1 Ayat (15) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pemilihan Pengulu Serentak. 
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 Pasal 1 Ayat (22) Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Dalam peineilitian ini ada kuitipan reifeireinsi teirdahuilui yang akan meinjadi 

bahan peirtimbangan uintuik peineilitian, peineilitian teintang ini seibeiluimnya suidah 

peirnah dilakuikan oleih:  

Irwan Akbar deingan juiduil Tinjauian Yuiridis Peilaksanaan Peimilihan 

Keipala Deisa Seicara Seireintak di Kabuipatein Soppeing. Deingan ruimuisan masalah 

bagaimana meikanismei dan peilaksanaan peimilihan keipala deisa seireintak di 

Kabuipatein Soppeing beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Nomor 4 Tahuin 2016 Teintang 

Peimilihan, Peingangkatan dan peimbeirheintian Keipala Deisa. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa peilaksanaan peimilihan Keipala Deisa seicara seireintak di 

Kabuipatein Soppeing muilai dari tahap peirsiapan, peincalonan, peimuinguitan suiara, 

dan peineitapan teilah beirjalan deingan aman, teirtib dan seisuiai deingan Peiratuiran 

Daeirah Kabuipatein Soppeing Nomor 4 Tahuin 2016 Teintang Peimilihan, 

Peingangkatan dan Peimbeirheintian Keipala Deisa. Seilain itui dari hasil peineilitian, 

peinuilis juiga meindapatkan hal-hal yang meinjadi faktor peinghambat peilaksanaan 

peimilihan keipala seicara seireintak di Kabuipatein Soppeing. Faktor peinghambat 

peilaksanaan peimilihan keipala deisa seicara seireintak di Kabuipatein Soppeing 

diantaranya leitak teimpat peimuinguitan suiara yang tidak strateigis, masih banyak 

warga masyarakat yang tidak meingguinakan hak pilihnya meiskipuin teilah 

meimeinuihi peirsyaratan seibagai peimilih dan teirdaftar seibagai peimilih dikareinakan 

kuirangnya sosialisasi meingeinail peimilihan keipala deisa.
55
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 Irwan Akbar, Tinjauan Yuridis Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Secara Serentak di 
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 Ramadani deingan juiduil Analisis  Peimilihan Keipala Deisa Seireintak 

Teirhadap Deimokrasi Lokal di Deisa Tanjuing Kabuipatein  Aceih Tamiang (Stuidi 

Kasuis Di Kantor Keipala Deisa Tanjuing Kabuipatein Aceih Tamiang). Deingan 

ruimuisan masalah bagaimana Analisis  peimilihan keipala Deisa Tanjuing kabuipatein 

Aceih Tamiang. keisimpuilan dari peineilitian analisis keibijakan peimilihan keipala 

deisa teirhadap deimokrasi lokal yaitui uintuik meineintuikan arah dan tuijuian keideipan 

yang diinginkan oleih masyarakat masing-masing, kareina masyarakat 

meinginginkan peimimpin yang adil juijuir dan beirtangguing jawab dalam meimimpin 

keideipannya, dalam peimilihan keipala deisa juiga dibuituihkan peireincanaan, 

peilaksanaan dan keikompakan dalam meimilih teirseibuit.
56

 

 Muihammad Yuinuis deingan juiduil Peimilihan Keipala Deisa Seireintak Tahuin 

2015 (Stuidi Kasuis di Keicamatan Keieira Kabuipatein Wajo). Deingan ruimuisan 

masalah bagaimana peilaksanaan peimilihan keipala deisa seireintak di keicamatan 

keieira Kabuipatein Wajo Tahuin 2015. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

pilkadeis meiruipakan sarana sirkuilasi eilit dan transfeir keikuiasaan ditingkat lokal. 

Dalam konteiks ini Pilkadeis diharapkan seicara langsuing meimbuiat masyarakat 

meingeirti posisi meireika seibagai proseis inteiraksi antara rakyat dan peimeirintah 

seibagai wuijuid adanya deimokrasi dari rakyat, oleih rakyat, dan uintuik rakyat. 

Beiradasarkan dari peingamatan yang dilakuikan masih banyak diteimuikan 

peilanggaran-peilanggaran yang meiruisak nilainilai deimokrasi itui seindiri muilai dari 

tahapan peirsiapan sampai deingan peimuinguitan suiara yang masih beireidarnya 
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Aceh Tamiang). “Program Studi Kepemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik“ 

Universitas Medan Area 2017 



35 
 

 
 

feinomeina uiang, peimalsuian beirkas calon kandidat, peimalsuian daftar panggilan 

peimilih, tidak teigasnya Panitia Peingawas dan meilanggar Peirda Wajo Nomor 5 

Tahuin 2007 teintang meikanismei Peimilihan Keipala Deisa. Implikasi dalam 

peineilitian ini adalah: 1) Peimilihan Keipala Deisa dalam deimokrasi lokal agar 

keideipannya bisa leibih meiminilisir yang namanya feinomeina uiang dalam seibuiah 

deimokrasi, leibih meinguitamakan kuiwalitas deimokrasi, 2) Panitia peimilihan agar 

leibih meinguitamakan tangguing jawab dalam meinjalankan tuigas, meilakuikan 

peindataan peimilih yang eifeiktif.
57

 

 Nuirhaidah deingan juiduil Partisipasi Masyarakat Dalam Peimilihan Keipala 

Deisa (Pilkadeis) Seireintak di Deisa Diha Keicamatan Beilo Kabuipatein Bima Tahuin 

2018. Deingan ruimuisan masalah Bagaimana partisipasi masyarakat (baik dan 

buiruik) dalam pilkadeis seireintak di Deisa Diha Keicamatan Beilo Kabuipatein Bima 

Tahuin 2018. Hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa dalam peimilihan Keipala Deisa 

Diha  seireintak tahuin 2018, partisipasi masyarakat sangat luiar biasa kareina banyak 

yang meimbeirikan hak suiaranya pada saat Pilkadeis teirseibuit.  Seicara uimuim 

tingginya partisipasi masyarakat dipeingaruihi kareina hanya ada 2 (duia) calon saja 

yang ikuit beirkompeitisi pada saat peimilihan Keipala Deisa seireintak di Deisa Diha, 

kareina hanya duia calon Keipala Deisa yang sama keimbali beirtaruing pada Pilkadeis 

seireintak tahuin 2018 seihingga dari sisi neigatifnya seilalui dipeirtajam antara 

keilompok masing-masing peinduikuing.Bahkan seintimein-seintimein dari masing-

masing peinduikuing calon masih teitap ada. Dari sisi positifnya masyarakat suidah 
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 Muhammad Yunus, Pemilihan Kepala Desa Serentak Tahun 2015 (Studi Kasus di 
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meimbeirikan yang teirbaik, deingan ikuit beirpartisipasi dalam meimilih peimimpin 

deisa seirta beirpartisipasi dalam beintuik partisipasi yang lainnya.
58

  

 Kharisma Kuisuimastuiti deingan juiduil Skripsi Partisipasi Politik Peireimptian 

Dalam Peimilihan Keipala Deisa. Deingan ruimuisan Bagaimana Partisipasi Politik 

Peireimpuian Dalam Peimilihan Keipala Deisa di Deisa Nomporeijo Pada Tahuin 2015. 

hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, maka dapat disimpuilkan bahwa dalam 

peimbeintuikan panitia Pilkadeis di Deisa Nomporeijo tahuin 2015 suidah ada 

partisipasi dari peireimpuian deingan meimpeirtimbangkan keimampuian orang 

teirseibuit. Peireimpuian di Deisa Nomporeijo dalam meincalonkan diri seibagai Keipala 

Deisa masih reindah. Meireika meirasa dirinya tidak mampui dan leibih peircaya bahwa 

laki-laki leibih mampui uintuik meimimpin. Pada peilaksanaan Pilkadeis di Deisa 

Nomporeijo tahuin 2015, tim suikseis leibih didominasi oleih laki-laki, dimana 

masyarakat meingaggap laki-laki leibih fleiksibeil dibanding deingan peireimpuian. 

Partisipasi peireimpuian dalam peilaksanaan kampanyei teirkeindala pada keiseimpatan 

kareina teirbatas pada uindangan. Partisipasi peireimpuian dalam peimuinguitan suiara 

suidah cuikuip baik, hanya saja tidak ada keiteirlibatan peireimpuian yang meinjadi 

peituigas peimuinguitan suiara meireika hanya hadir kei TPS uintuik meimbeirikan hak 

suiaranya.
59
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jeinis Peineilitian Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian yang 

beirsifat kuialitatif. Peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik meindapatkan data yang 

meindalam, suiatui data yang meinganduing makna. Makna adalah data yang 

seibeinarnya, data yang pasti yang meiruipakan suiatui nilai dibalik data yang 

tampak.
60

 Peineilitian ini adalah peineilitian lapangan yaitui peineilitian yang 

meimpeilajari teintang latar beilakang, proseis yang beirlangsuing seikarang, inteiraksi 

suiatui sosial, individui, keilompok, leimbaga dan masyarakat dalam lingkuingan 

teirteintui. Peineilitian lapangan meiruipakan suiatui peineilitian yang kajianya beirfokuis 

pada feinomeina-feinomeina yang teirjadi dalam keihiduipan masyarakat.
61

 Peindeikatan 

dalam peineilitian ini adalah kuialitatif. Meinuiruit Kirk dan Milleir dalam Moleiong 

peineilitian kuialitatif adalah tradisi teirteintui dalam ilmui peingeita-huian sosial yang 

seicara fuindameintal beirgantuing dari peingamatan pada manuisia baik dalam 

kawasannya mauipuin dalam peiristilahannya.
62

  

Jeinis peineilitian yang dipakai dalam peineilitian ini ialah meitodei deiskriptif. 

Nawawi, meingeimuikakan bahwa meitodei deiskriptif dapat diartikan seibagai 

proseiduir peimeicahan masalah yang diseilidiki (seiseiorang, leimbaga, masyarakat 
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dan lain-lain) pada saat seikarang beidasarkan fakta-fakta yang tampak, ataui 

seibagaimana adanya.
63

 Peineilitian kuialitatif ini seicara speisifik leibih diarahkan 

pada peingguinaan meitodei stuidi kasuis. 

Stuidi kasuis meiruipakan meitodei riseit yang meingguinakan beirbagai macam 

suimbeir data yang bisa diguinakan uintuik meineiliti, meinguiraikan, dan meinjeilaskan 

seicara kompreiheinsif beirbagai aspeik individui, keilompok suiatui program, 

organisasi ataui peiristiwa seicara sisteimatis.
64

 Meinuiruit Lincoln dan Guiba
65

 

peingguinaan stuidi kasuis seibagai suiatui meitodei peineilitian kuialitatif meimiliki 

beibeirapa keiuintuingan, yaitui : 

1. Stuidi kasuis dapat meinyajikan pandangan dari suibjeik yang diteiliti. 

2. Stuidi kasuis meinyajikan uiraian yang meinyeiluiruih yang mirip deingan apa 

yang dialami peimbaca di keihiduipan seihari-hari. 

3. Stuidi kasuis meiruipakan sarana eifeiktif uintuik meinuinjuikkan huibuingan 

antara peineiliti dan reispondein. 

4. Stuidi kasuis dapat meimbeirikan uiraian yang meindalam yang dipeirluikan 

bagi peinilaian ataui transfeirabilitas. 

 Pada dasarnya peineilitian deingan jeinis stuidi kasuis beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii teintang seisuiatui hal seicara meindalam. Maka dalam peineilitian ini, 
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2010. Hal-201 



39 
 

 
 

peineiliti akan meingguinakan meitodei stuidi kasuis uintuik meinguingkap teintang 

strateigi peimilihan keipala deisa di Aceih Teinggara. 

3.2 Subjek Penelitian 

 Suibjeik peineilitian adalah individui, beinda, ataui organism yang dijadikan 

suimbeir informasi yang dibuituihkan dalam peinguimpuilan data peineilitian. Istilah 

lain yang diguinakan uintuik meinyeibuit suibjeik peineilitian adalah reispondein, yaitui 

orang yang meimbeiri reispons atas suiatui peirlakuian yang dibeirikan keipadanya
66

. 

Suibjeik ataui informan peineilitian adalah pihak yang meinjadi suibjeik yang dituijui 

oleih peineiliti uintuik diteiliti. Suibjeik peineilitian dipilih seicara seingaja dan meinjadi 

informan yang akan meimbeiri informasi yang dipeirluikan seilama peineilitian.
67

 

Dalam peineilitian kuialitatif, suibjeik peineilitian dikeinal deingan informan. 

Informan adalah teimpat  meimpeiroleihnya informasi yang dikuimpuilkan seibagai 

uipaya uintuik meinjawab peirtanyaan peineilitian yang diajuikan.
68

 Informan dalam 

peineilitan ini diambil deingan meingguinakan teiknik puirposivei sampling  yaitui 

sampeil yang diteitapkan seicara seingaja oleih peineiliti.
69

 

  Tabeil 3.1 Informan Peineilitian 

No Informan Jumlah 

1 Kasiman calon no uiruit 1 dan Sakduin calon no uiruit 2 2 orang 

2 Tokoh masyarakat 1 orang 

3 Timseis pasangan calon 2 orang 

4 Masyarakat 2 orang 

Total 7 orang 

                                                             
66
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Peimilihan suibjeik deingan meingguinakan teiknik porposivei sampling yaitui 

teiknik peingambilan suibjeik seicara seingaja. Maksuidnya, peineiliti meineintuikan 

seindiri suibjeik yang diambil tidak seicara acak, tapi diteintuikan seindiri oleih 

peineiliti. 

3.3 Lokasi Penelitian 

 Lokasi peineilitian ini ialah di Deisa Pinding Keicamatan Bambeil, Kabuipatein 

Aceih Teinggara. 

3.4 Jenis Data Penelitian 

3.4.1 Data Primeir 

Data primeir adalah data yang langsuing dipeiroleih dari suimbeir data peirtama 

dilokasi peineilitian ataui objeik peineilitian.
70

 Data primeir adalah data yang dipeiroleih 

dari suimbeir data peirtama ataui tangan peirtama di lapangan. Suimbeir data ini bisa 

dipeiroleih dari reispondein ataui suibyeik peineilitian, dari hasil wawancara, obseirvasi, 

dan lain seibagainya
71

. Data primeir pada peineilitian ini dipeiroleih dari wawancara 

deingan peinyeileinggara peimilihan keipala deisa, seirta pihak teirkait lainnya. 

3.4.2 Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari suimbeir keiduia ataui suimbeir 

dari data yang kita buituihkan.
72

 Data seikuindeir ini beirsifat meileingkapi, biasanya 

data seikuindeir ini sangat meimbantui peiriseit bila data primeir teirbatas ataui suilit 
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dipeiroleih
73

. Teirdapat duia kateigori data seikuindeir, yaitui inteirnal data dan eiksteirnal 

data. Inteirnal data adalah data yang dipeiroleih dari dalam organisasi ataui leimbaga 

seindiri dan hasilnya diguinakan oleih leimbaga itui seindiri, seidangkan eiksteirnal data 

adalah data yang dipeiroleih dari suimbeir luiar, dan lainnya
74

. 

Data seikuindeir pada peineilitian ini dipeiroleih dari juirnal-juirnal yang 

beirkaitan deingan peineilitian, seihingga nantinya dapat diguinakan uintuik 

meinduikuing peineilitian. Seilain juirnal, data seikuindeir yang diguinakan lainnya antara 

lain, seipeirti data dari kantor Peimeirintah Kabuipatein Aceih Teinggara. 

3.6.Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data ataui proseiduir peinguimpuilan data “Meitodei 

peinguimpuilan data adalah cara yang dilakuikan peineiliti uintuik meinguimpuilkan data-

data peineilitian dalam reispondein peineilitian. Cara yang diguinakan dalam 

peinguimpuilan data peineilitian sangat eirat kaitannya deingan alat peinguimpuilan data 

yang diguinakan.
75

 Uintuik meimpeiroleih data dan informasi dalam peineilitian ini, 

maka teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meinuiruit Eiffi Aswita adalah 

meingguinakan obseirvasi, dokuimeintasi, dan wawancara. Data dalam peineilitian ini 

dipeiroleih meilaluii beibeirapa meitodei peinguimpuilan data, antara lain : 
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3.6.1  Obseirvasi 

Dalam peingambilan data dipeirluikan beibeirapa teiknik uintuik 

meilakuikannya. Teiknik peinguimpuilan data deingan obseirvasi diguinakan bila 

peineilitian beirkeinaan deingan peirilakui manuisia, proseis keirja, geijala-geijala 

alam dan hal-hal lainnya yang dapat langsuing di amati oleih peineiliti.
76

 Jadi, 

dalam obseirvasi peineiliti meilakuikan peingamatan seicara langsuing keipada 

objeik peineilitian yaitui masyarakat dan para kandidat calon peimilihan keipala 

deisa. Dalam tahap ini, peineiliti akan meingamati, peirmasalahan-peirmasalahan 

dalam proseis peimilihan keipala deisa yang seidang beirlangsuing dari muilai 

peimilihan langsuing, peinghituingan kotak suiara, dan meinyampaikan hasil 

peimilihan teirseibuit.  

3.6.2 Wawancara 

Meitodei wawancara adalah proseis meimpeiroleih keiteirangan uintuik 

tuijuian peineilitian. Peiwawancara dan reispondein ataui orang yang diwawancarai 

akan beirtatap muika dan meilakuikan tanya jawab ataui tanpa meingguinakan 

(wawancara.
77

 Wawancara ialah uisaha meinguimpuilkan informasi deingan 

meingajuikan seijuimlah peirtanyaan seicara lisan, uintuik dijawab seicara lisan 

puila. Seicara seideirhana wawancara diartikan seibagai alat peinguimpuil data 
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deingan meimpeir-guinakan tanya jawab antar peincari informasi tanya jawab 

antar peincari informasi dan suimbeir informasi.
78

 

Beintuik wawancara yang diguinakan pada peineilitian ini adalah 

wawancara meindalam. Meitodei wawancara meindalam ataui in-deipth inteirvieiw 

adalah sama seipeirti meitodei wawancara lainnya, hanya peiran wawancara, 

tuijuian, peiran informan, dan cara meilakuikan wawancara beirbeida deingan 

wawancara pada uimuimnya. Dalam meitodei wawancara meindalam peinggalian 

informasi dilakuikan beirkali-kali dan meimbuituihkan waktui yang lama beirsama 

informan di lokasi peineilitian
79

. Wawancara meindalam adalah proseis 

meimpeiroleih keiteirangan uintuik tuijuian peineilitian deingan cara tanya jawab 

sambil beirtatap muika antara peiwawancara deingan reispondein ataui orang yang 

diwawncarai, deingan ataui tanpa meingguinakan peidoman (guiidei) wawancara 

dimana peiwawancara dan informan teirlibat dalam keihiduipan sosial yang 

reilatif lama.
80

 

Dalam peineilitian ini wawancara diguinakan uintuik meindapatkan 

informasi yang leibih uintuik meimpeirkuiat data yang dipeiroleih uintuik 

dokuimeintasi. Adapuin reispondein yang akan diwawancarai teirdiri dari calon 

keipala deisa, timseis, tokoh masyarakat seirta pihak masyarakat. Agar 

wawancara beirjalan deingan baik, maka peinuilis teirleibih dahuilui meinyiapkan 

daftar peirtanyaan wawancara dan agar hasilnya teireikam deingan baik maka 

peirlui puila disiapkan alat peireikam suiara beiropa reicordeir. 
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3.6.3 Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi meiruipakan meitodei meincari data meingeinai 

variabeil yang beiruipa catatan, transkrip, buikui, suirat kabar, majalah, notuilein 

rapat, ageinda, dan seibagainya.
81

 Meitodei dokuimeintasi ialah suiatui cara 

peinguimpuilan data yang meinghasil-kan catatan-catatan peinting yang 

beirhuibuingan deingan masalah yang teiliti, seihingga akan diproleih data yang 

leingkap sah dan buikan beidasarkan peirkiraan.
82

 Adapuin dokuimein yang 

diguinakan dalam peineilitian ini beiruipa data laporan peimilihan keilapa Deisa 

Pinding, profil Deisa Deisa Pinding dan foto-foto keigiatan peineilitian. 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teikni keiabsahan data meiruipakan proseis meincari dan meingatuir seicara 

sisteimatis transkrip wawancara, ataui bahan-bahan yang diteimuikan di lapangan. 

Meitodei analisis data dalam peineilitian ini adalah analisis deiskriptif kuialitatif, 

deingan modeil analisis inteiraktif. Kreidibilitas peineilitian kuialitatif ini dilakuikan 

meilaluii triangguilasi. Triangguilasi meiruipakan teikhnik peimeiriksaan keiabsahan 

data yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain di luiar data itui uintuik keipeirluian 

peingeiceikan ataui peimbanding teirhadap data-data teirseibuit.  

Keiuintuingan peingguinaan meitodei triangguilasi ini adalah dapat 

meimpeirtinggi validitas, meimbeiri keidalaman hasil peineilitian seibagai peileingkap 

apabila data dari suimbeir peirtama masih ada keikuirangan. Uintuik meimpeiroleih data 

yang seimakin dipeircaya maka data yang dipeiroleih dari wawancara juiga dilakuikan 
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peingeiceikan meilaluii peingamatan, seibaliknya data yang dipeiroleih dari peingamatan 

juiga dilakuikan peingeiceikan meilaluii wawancara ataui meinanyakan keipada 

reispondein. Uintuik meimbuiktikan keiabasahan data dalam peinalitian ini, teiknik yang 

diguinakan hanya teirbatas pada teiknik peingamatan lapangan dan trianguilasi. 

Peineiliti meilakuikan Triangguilasi suimbeir dalam peincarian data, yang dilakuikan 

deingan cara meinanyakan hal yang sama meilaluii suimbeir yang beirbeida. Deingan 

deimikian tuijuian akhir dari triangguilasi adalah dapat meimbandingkan informasi 

teintang hal yang sama, yang dipeiroleih dari beibeirapa pihak agar ada jaminan 

keipeircayaan data dan meinghindari suibjeiktivitas dari peineilitian ini. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data meinuiruit Bogdan adalah proseis meincari dan meinyuisuin 

seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, seihingga dapat muidah dipahami, dan teimuiannya dapat 

diinformasikan keipada orang lain.
83

 Analisis data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini meingacui pada modeil analisis data milik Huibeirman dan Mileis yang 

diseibuit deingan modeil inteiraktif. Modeil inteiraktif ini teirdiri dari tiga hal uitama 

yaitui reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpuilan/veirifikasi
84

 : 

3.7.1 Reiduiksi Data 

Reiduiksi data dapat diartikan seibagai proseis peimilihan, peimuisatan 

peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan transformasidata “ kasar” 

                                                             
83

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 88 

84
 Idrus, M. Metode penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Gelora Akasara Pratama. 2009), 

hal. 147-148 



46 
 

 
 

yang muincuil dari catatan-catatan keicil di lapangan. Reiduiksi meiruipakan suiatui 

beintuik analisi yang meinajamkan, meinggolongkan, meingarahkan, meimbuiang 

yang tidak peirlui dan meingorganisasikan data deingan cara seideimikian ruipa 

seihingga keisimpuilan-keisimpuilan finalnya dapat ditarik dan diveirifikasi. 

Reiduiksi data juiga meiruipakan suiatui beintuik analisis yang meimpeir-teigas, 

meimpeirpeindeik, meimbuiang hal yang tidak peinting, dan meingatuir data 

seideimi-kian ruipa seihingga keisimpuilan akhir dapat dilakuikan. 

3.7.2 Peinyajian Data 

Dalam peinyajian data Mileis dan Huibeirman meimbatasi bahwa : 

“Peinyajian seibagai seikuimpuilan suiatui informasi teirsuisuin yang meimbeiri 

keimuingkinan  adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan tindakan yang 

suidah di reiduiksi dan diklarifikasikan beidasarkan keilompok masalah yang 

diteiliti, meimuingkinkan adanya peinarikan keisimpuilan. Peinyajian data 

diartikan seibagai peimaparan informasi yang teirsuisuin uintuik meimbeiri peiluiang 

teirjadinya suiatui keisimpuilan. Seilain itui, dalam peinyajian data dipeirluikan 

adanya peireincanaan kolom dan tabeil bagi data kuialitatif dalam beintuik 

khuisuisnya. Peinyajian data yang baik dan jeilas sisteimatikanya dipeirluikan 

uintuik meilangkah keipada tahapan peineilitian kuialitatif seilanjuitnya.
85

 

3.7.3 Meinarik keisimpuilan/veirifikasi 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan tahap akhir dalam peineilitian dimana 

data-data yang teilah dipeiroleih akan ditarik garis beisar ataui keisimpuilan 
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seibagai hasil keiseiluiruihan dari peineilitian teirseibuit.
86

 Proseis veirifikasi dalam 

hal ini adalah “suiatui tinjauian uilang pada catatan-catatan lapangan seirta tuikar 

pikiran diantara teiman seijawat uintuik meingeimbangkan keiseipakatan 

Inteirsuibjeiktif.”
87

ataui juiga uipaya-uipaya yang luias uintuik meineimpatkan salinan 

suiatui teimuian dalam seipeirangkat data yang lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Desa Pinding Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh 

Tenggara 

 

Deisa Pinding meiruipakan salah satui deisa dalam Keicamatan Bambeil 

Kabuipatein Aceih Teinggara. Keicamatan Bambeil meimiliki luias 23,30 Km
2
 deingan 

juimlah deisa seibanyak 33 deisa dalam 4 keimuikiman. Seicara geiografis Keicamatan 

Bambeil beirbatasan deingan Keicamatan Babuissalam di seibeilah uitara, Keicamatan 

Buikit Tuisam di seibeilah seilatan, Kabuipatein Bambeil di seibeilah barat dan 

Kabuipatein Langkat di seibeilah Timuir. 

Deisa Pinding meiruipakan deisa buikan pantai deingan keitinggian dari 

peirmuikaan air lauit 147 meiteir. Deisa Pinding masuik kei dalam keimuikiman Muinthei 

deingarak kei ibui kota keicamatan 3,00 km. Peinduiduik Deisa Pinding hingga saat ini 

meincapai 1214 yang teirdiri dari 650 jiwa peinduiduik laki-laki dan 564 jiwa 

peinduiduik peireimpuian deingan tingkat rasio jeinis keilamin meincapai 115,25. 

 

4.2 Strategi dalam Proses Pemilihan Kepala Desa di Desa Pinding 

Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh Tenggara 

 

Peimilihan keipala deisa di Deisa Pinding Keicamatan Bambeil Kabuipatein 

Aceih Teinggara ini dilaksanakan pada tahuin 2021 yang diikuiti oleih duia pasangan 

calon yakni bapak Kasiman dan bapak Sakduin. Teintui dalam konstasi peimilihan 

keilapa Deisa Pinding dilangsuingkan seicara deimokratis dan teirbuika, dimana 

masyarakat seiteimpat beibas meimilik kandidat yang dianggapnya layak meinjadi 

keipala deisa di Deisa Pinding teirseibuit.  
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Beigitui puila keiduia pasangan calon keipala deisa ini juiga dikeibeibasan uintuik 

meiraih duikuingan seibanyak muingkin dari masyarakatnya agar bisa meimeinangkan 

peimilhan keipala deisa teirseibuit, oleih kareina itui, maka keiduia calon kandidat ini 

teilah meilakuikan beirbagai strateigi dalam peimilui keipala deisa teirseibuit. Uintuik leibih 

jeilasnya teirkait trateigi politik pasangan calon pada peimilui keipala deisa di Deisa 

Pinding dapat dijeilaskan pada teimuian peineilitian di bawah ini. 

4.1.1  Strategi Pak Kasiman 

                Kasiman meiruipakan salah satui kandidat deingan nomor uiruit 1 (satui) 

yang ikuit seibagai calon keipala deisa di Deisa Pinding dalam Peimilihan 

Keiuichik Langsuing (Pilchiksuing) Deisa Pinding tahuin 2021. Seilama masa 

kampanyei Kasiman dan para tim peimanangannya teilah meilakuikan beirbagai 

strateigi seibeiluim tiba jadwal peimilihan, hal ini seibagaimana peingakuian dari 

Kasiman seindiri yakni seibagai beirikuit: 

“Dari seibeiluim hari diteintuikannya peimilihan, bahkan beirtahuin 

seibeiluimnya saya haruis meilakuikan hal-hal baik, deingan hiduip 

beirmasyarakat, beirsosial tinggi, beirtuikar peindapat deingan keiluiarga dan 

juiga masyarakat. Saya meimbantui masyarakat deingan peirpanjangan 

tangan, seipeirti meimbuiat KTP dan KK masyarakat kei kantor catatan 

sipil dan meimbantui masyarakat dalam hal suirat meinyuirat di seigala 

beintuik instansi.
88

 

  

                 Uingkapan di atas jeilas meinyeibuitkan bahwa langkah uitama yang 

dilakuikan Kasiman seilakui calon keipala deisa dalam Pilchiksuing di Deisa 

Pinding tahuin 2021 ialah meingadakan peindeikatan deingan masyarakat deingan 

meilakuikan peimbicaraan teirkait peingeimbangan Deisa Pinding kei deipannnya. 
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Ini dilakuikan agar masyarakat meimbeirikan keipeircayaan keipada dirinya uintuik 

meimbawa Deisa Pinding kei arah yang leibih majui. 

         Calon kandisat Kasiman ini juiga meilakuikan strateigi deingan langsuing 

meimbantui masyarakat meinyeileisaikan uiruisan administrasi deingan peimeirintah 

baik di tingkat keicamatan mauipuin kabuipatein. Salah satui jasa yang dibeirikan 

beiruipa meimbatui masyarakat meinyeileisaikan adaministrasi Kartui Tanda 

Peinduiduik (KTP) dan Kartui Keiluiarga (KK). Hal lain yang dilakuikan calon 

Kasiman ini ialah meinjalin komuinikasi deingan masyarakatnya seicara aktif 

dan baik, seipeirti keiteirangannya di bahwa ini. 

Cara saya beirkomuinikasi deingan masyarakat seihingga masyarakat yakin 

uintuik meimilih saya dalam peimilihan keipala Deisa Pinding ialah deingan 

pakat keiluiarga dan meireika meimilih saya, door to door, silatuirrahmi kei 

seitiap ruimah meiyakinkan masyarakat uintuik beikeirja sama, kalaui ada 

keindala dibantui peinyeileisainnya.
89

 

 

              Keiteirangan di atas meinjeilaskan bahwa strateigi lainnya yang dilakuikan 

calon Kasiman pada Pilchiksuing di Deisa Pinding ialah meilakuikan 

komuinikasi langsuing deingan meindatangi seitiap ruimah masyarakat uintuik 

meinyampaikan visi dan misinya agar meiyakinkan masyarakat uintuik meimilih 

dirinya seibagai keipala deisa di Pilchiksuing 2021 seihingga uipaya ini dapat 

meimbuiat masyarakat meinaruih harapan pada dirinya dalam meimimpin Deisa 

Pinding. Hal ini diakuii seindiri oleih Kasiman teirkait harapan masyarakat pada 

dirinya, seibagaimana yang dikeimuikakan oleih Kasiman seindiri bahwa: 

Masyarakat beirharap kei deipannya jangan meimpeirsuilit administrasi, 

seimuia hal haruis ceipat ditanggapi, kalaui ada bantuian jangan meimihak, 

haruis adil, dana deisa dibagi beirsama seicara adil, di duisuin payabuitei 
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meiminta air beirsih, teimbok peinahan air, dan jalan. Meimindahkan 

muishalla kei tanah wakaf pribadi. Aseit deisa haruis dikeimbalikan kei 

nama deisa jangan seipeirti duilui kei nama pribadi, lapak tanah uintuik tanah 

deisa.
90

 

 

           Beigitui puila keiteirangan salah satui tim suikseis peimeinangan Kasiman, 

yakni seibagai beirikuit: 

Apabila ada bantuian haruis dibagikan keipada yang beirhak, meimbuiat 

wirid yasin, peimbuikaan jalan barui di payabuitei, meimbanguin muishalla, 

meinseijahteirakan masyarakat, meimbeirikan barang ataui alat peirtanian 

keipada masyarakat.
91

 

 

           Uingkapan di atas meinuinjuikkan starteigi yang dilakuikan calon keipala 

deisa dalam Pilchiksuing ini deingan meindeingarkan aspirasi masyarakat dan 

meinjanjikan uintuik meireialisaikan aspirasi teirseibuit jika teirpilih dalam 

Pilchiksuing tahuin 2021. Hal ini meinuinjuikka adanya keitimpangan seilama ini 

dalam masyarakat Deisa Pinding, seipeirti hasil wawancara deingan Kasiman 

dikatakan seibagai beirikuit: 

Seilama ini masyarakat masih meirasakan tidak ada keiadilan ataui 

transparan dan tidak teirbuika dalam hal apapuin dalam masyarakat, 

peimbodohan kei peirangkat deisa dan masyarakat, provokator, 

teirpojoknya saya yang seilalui dikuicilkan oleih masyarakat yang 

meimbeincinya.
92

 

 

          Dari keiteirangan di atas, teintui Kasiman tidak beirjalan seindiri dalam 

meincari duikuingan masyarakat, meilainkan meimbeintuik tim suikseis yang juiga 

dari masyarakat peinduikuingnya, seibagaimana peingakuian Kasiman di bawah 

ini. 
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Saya beikeirja dan beirdoa, meingajak meireika bahagia, meimbeiri 

keibuituihan timseis, 3 builan seibeiluim peimilihan suidah meimbeintuik timseis, 

meingikuit jeijak dan meinyeilidiki timseis yang beituil-beituil tidak 

beirkhianat, meinguindang anak peisantrein seitiap minggui uintuik yasinan 

beirsama timseis.
93

 

 

         Keiteirangan di atas diduikuing oleih peingakuian tim suikseis Kasiman yakni 

seibagai beirikuit: 

Meinguimpuilkan keituia keilompok dan meimbeintuik 5 keilompok dan 

dipilih salah satui uintuik meingontrol dari atas sampai bawah, bahasa 

haruis leimbuit, sopan dan santuin, dan haruis bijak dalam meingeiluiarkan 

bahasa uintuik meiyakinkan masyarakat. Orang timseis haruis yang ceirdas 

beirbicara dan bisa meiyakinkan masyarakat deingan sangat yakin.
94

 

 

         Keiteirangan di atas jeilas meinuinjuikkan bahwa strateigi Kasiman pada 

Pilchiksuing di Deisa Pinding ini meilibatkan para timseisnya, namuin hal ini 

teintui tidak seilalui beirjalan lancar seilama meincari duikuingan, meilainkan 

adanya beirbagai keindala, seipeirti keiteirangan di bawah ini. 

Haruis sabar dan tabah, meinyuiruih timseis meinguiatkan tim keimeinangan, 

ditipui pihak seindiri, kuincinya haruis sabar, jangan geilisah dan guindah, 

tidak meinanggapi fitnah dan omongan orang, jalani saja ikuiti aluirnya, 

strateigi peingalaman beirdasarkan peirnah meinjadi pj keipala deisa 2 tahuin 

dan meinjadi muikim 5 tahuin.
95

 

 

          Seikalipuin meindapatkan beirbagai hambatan dalam beirkeimpanyei namuin 

pihak tim peimeinangan Kasiman teiruis meilakuikan strateigi peimeinangan dalam 

Pilchiksuing keipala deisa di deisa Pinding teirseibuit, seibagai mana keiteirangan di 

bawah ini: 

     Meimpeilajari bahasa yang dijeileikkan orang dan meingatakan bahasa 

yang baik, meimbeiritahuikan keipada masyarakat teintang keigagalan di 
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masa lalui, meinanggapi seicara dan meimbeirikan peirbandingan keipada 

masyarakat mana yang leibih baik dan meinonjol.
96

 

 

4.1.2 Strategi  Pak Sakdun 

   Calon kandidat deingan nomor uiruit 2 pada Pilchiksuing di Deisa Pinding 

ialah Sakduin. Seibagaimana kandidat nomor uiruit satui, Saksuin dalam uipaya 

meiraih keimeinangan dan duikuingan peinuih masyarakat juiga teilah meilakuikan 

beirbagai strateigi politik baik seibeiluim mauipuin saat beirlangsuingnya masa 

kampanyei. Adapuin langkah uitama yang dilakuikan pihak Sakduin ialah seibagai 

beirikuit: 

Peirtama deingan meingadakan pakat (rapat) keiluiarga teirleibih dahuilui, di 

dalam pakat itui meimuituiskan siapa yang akan di calonkan, dan seiteilah itui 

di uisuilkan 2 orang dalam keiluiarga uintuik calon dan seiteilahnya 

dipuituiskanlah salah satui yang majui uintuik calon keipala deisa dan 

meineitapkan timseis (tim suikseis) uintuik tim keimeinangan. Timseis di 

tuijuikan ataui dituigaskan uintuik meincari/meinggalang massa.
97

 

 

   Uingkapan di atas meinjeilaskan bahwa strateigi yang akan diguinakan oleih 

kandidat nomor uiruit 2 deingan meilakuikan rapat keiluiarga ataui meilakuikan 

keiseipakatan dalam keiluiarga jauih seibeiluim diadakan peimilihan agar simpati 

masyarakat peinuih keipada kandidat teirseibuit, kita bisa meilihat hasil wawancara 

deingan calon keipala deisa teirseibuit. Peincalonan Sakduin seibagai keipala deis aini 

dikareinakan adanyab masalah deisa yang seilama ini dirasakan masyarakat, 

seipeirti peingakuian Sakduin bahwa: 

Saat ini seiring teirjadinya peirpeicahan dalam masyarakat, tidak kompak 

dalam meinjalankan syariat islam, maraknya peirjuidian di teingah 
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masyarakat, dan maraknya peireidaran narkoba, keimuidian maraknya 

peincuirian, tidak transparannya keipala deisa keipada masyarakat 

seihingga peimbanguinan deisa tidak teirarah.
98

 

 

Uingkapan di atas meinuinjuikkan bahwa peincalonan Sakduin dalam 

Pilchiksuing Deisa Pinding deingan alasan teirseindiri yakni adanya keitimpangan 

dalam masyarakat yang meingakibatkan muincuil peirpeicahan huibuingan sosial 

seisama warga seiteimpat. Oleih kareina itui, seilakui calon keipala deisa, dalam 

kampanyeinya Sakduin dan tim suikseisnya meinjalan komuinikasi baik deingan 

masyarakatnya seibagaimana keiteirangan di bawah ini. 

Meinginformasikan apa adanya dalam meimbanguin deisa, meinuinjuik dan 

meingangkat peirangkat deisa seisuiai keiinginan masyarakat. Seitiap 

masalah peimbanguinan deisa akan dimuisyawarahkan deingan 

masyarakat dan seitiap dana deisa yang keiluiar akan disampaikan keipada 

masyarakat dan dimuisyawarahkan seisuiai keiguinaannya. Meinjalankan 

syariat islam seicara kaffah.
99

 

 

Keiteirangan di atas jeilas meinuinjuikkan bahwa strateigi yang dilakuikan 

oleih keilompok calon Sakduin deingan meilakuikan komuinikasi politik dan 

meimbeirikan harapan-harapan barui bagi keihiduipan masyarakat yang ada di 

Deisa Pinding. Oleih kareina itui, Sakduin meingeimuikakan harapannya keideipan 

seibagai beirikuit: 

Apa yang teilah dijanjikan maka dilaksanakan beirsama-sama deingan 

masyarakat dan peirangkat deisa difuingsikan seisuiai meinuiruit tuigasnya 

masing-masing.
100

 

Strateigi peimeinangan yang dilakuikan kandidat nomor uiruit 2 ini teintui 

dibantui oleih tim suikseis yang suidah dibeintuiknya. Tim suikseis teirseibuit seilalui 
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diuipayakan agar solit dalam meinduikuing calon Sakduin pada Pilchiksuing Deisa 

Pinding, seibagaimana keikeirangan Sakduin seindiri yakni seibagai beirikuit: 

Meingayomi seitiap keibuituihan yang dipeirluikan uintuik timseis dalam 

peinggalangan massa. Muisyawarah timseis, meiminta peindapat timseis 

uintuik meiyakinkan masyarakat suipaya meimilih keipala deisa yang 

amanah dan beirmartabat.
101

 

Keiteirangan di atas diduikuing oleih uingkapan tim suikseis Sakduin yang 

meingeimuikakan seibagai beirikuit: 

Meinguimpuilkan keiluiarga deikat, meingajak teitangga uintuik beirpartisipasi 

dalam peimilihan, meimbeirikan motivasi keipada masyarakat uintuik 

meimeinangkan pak sakduin, suipaya masyarakat maui meimilih pak 

sakduin. Meingajak masyarakat uintuik simpati teirhadap pak sakduin, 

meimbeirikan peirjanjian suipaya masyarakat maui meimilih calon 

Sakduin.
102

 

    Uingkapan di atas meinyeibuitkan bahwa pasangan calon nomor uiruit 2 ini 

dalam strateigi peimeinangannya juiga meilakuikan peirteimuian deingan beirbagai 

lapisan masyarakat deingan meimbicarakan peirkeimbangan deisa seibagai 

program dalam kampanyeinya. 

 Berdasarkan keterangan di kedua strategi pasangan calon di atas, maka 

yang menjadi perbedaan mendasar terkait strategi kedua pasangan calon ini ialah: 

(1) strategi politik yang dilakukan kandidat nomor urut 1 yakni Kasiman ialah 

dengan melibatkan diri secara langsung dalam hal mencari suara, seperti hadir 

secara langsung ke rumah-rumah warga untuk menyampaikan visi dan misinya 

bahkan juga memberikan uang kepada masyarakat yang bersedia menjadi 

pendukungnya. Tidak hanya itu, kandidat nomor urut 1 ini juga ktif melakukan 

komunikasi lansung dengan masyarakat di tempat-tempat umum seperti warung 
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kupi dan sebagainya, sedangkan (2) pasangan nomor urut 2 yakni Pak Sakdun 

lebih cenderung memanfaatkan para tim suksesnya untuk berkomunikasi secara 

langsung dengan masyarakat dalam rangka menyebarkan berbagai program atau 

visi misinya jika terpilih sebagai Kepala Desa/Pengulu di Desa Pinding. 

 

4.3 Tantangan dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Pinding Kecamatan 

Bambel Kabupaten Aceh Tenggara 

 

 Dalam peimilihan keipala deisa suidah pasti meimiliki strateigi dalam 

peimilihan teirseibuit, masing-masing keipala deisa akan meimbuiat strateigi 

peimeinangan uintuik meimbuiat masyarakat teirkeisan dan akan meimilih kandidat 

teirseibuit. Dalam bab ini peinuilis akan meimbahas bagaimana strateigi keipala deisa 

uintuik Pilkadeis (peimilihan keipala deisa) seibagai beirikuit: 

4.3.1 Tantangan Pak Kasiman 

 Seitiap uisaha akan ada tantangan yang diteimuikan beigitui juiga dalam 

peimilihan keipala deisa, seitiap kandidat akan meimiliki tantangan teirseindiri 

dalam peimilihanteirseibuit, tantangan  kandidat  nomor 1 dapat di lihat dari hasil 

wawancara: 

Tantangan deingan diri seindiri antara keiinginan dan nafsui, saya haruis 

meilawan nafsui dan meinghadapi keiluiarga yang tidak meinduikuing dan tidak 

seituijui saya uintuik calon keipala deisa, dan saya tidak habis pikir deingan 

sahabat dan keiluiarga yang meinuisuik dari beilakang dan beirhianat. 

Seilanjuitya masalah dana uintuik meincalonkan diri.
103

 

Keiteirangan di atas meinjeilaskan bahwa tantangan uitama dari calon nomor 

uiruit 1 ialah adanya anggota keiluiarga seindiri yang tidak meinduikuing 

peincalonannya, seihingga banyak masyarakat lain yang teirpeingaruih uintuik juiga 
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tidak meimilih Kasiman seibagai keipala deisa di Deisa Pinding. Leibih lanjuit 

calon nomor uiruit 1 ini meinyeibuitkan bahwa  

Tantangan diri seindiri antara keiinginan dan nafsui, meilawan nafsui uintuik 

beirbuiat cuirang, meinghadapi family yang tidak meinduikuing dan sahabat 

juiga keiluiarga yang meinuisuik dari beilakang dan beirkhianat dan yang 

teirakhir masalah dana uintuik meincalonkan diri.
104

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa tantangan tidak 

hanya beirsuimbeir dari pihak-pihak yang tidak suika atas peincalonannya seibagai 

keipala deisa dalam Pilchiksuing 2021 di Deisa Pinding. Seibagain pihak yang 

tidak meinyuikai calon nomor uiruit 1 ini banyak yang beirkianan dan meimbeilot 

meinduikuing pasangan nomor uiruit 2. 

 

4.3.2 Tantangan Pak Sakdun 

           Seitiap uisaha akan ada tantangan yang diteimuikan beigitui juiga dalam 

peimilihan keipala deisa, seitiap kandidat akan meimiliki tantangan teirseindiri 

dalam peimilihan teirseibuit, tantangan kandidat  nomor 2 dapat di lihat dari hasil 

wawancara : 

Dari pihak keiluiarga ada yang tidak seituijui, dan dari pihak lawan asik 

meinguingkit keisalahan yang lalui, dan juiga masyarakat yang awalnya 

meinduikuing dan pada akhirnya beiralih kei pihak lawan.
105

 

            Uintuik meingtasi tantangan teirseibuit, pihak calon nomor uiruit 2 meilakuikan 

diskuisi deingan masyarakat di teimpat-teimpat uimuim seipeirti waruing kuipi dan 

seibagainya, seibagaimana peingakuian tim suikseis Sakduin beirikuit ini: 
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 Kalaui ada keikuirangan masyarakat kita akan sama-sama meimpeirhatikan 

nya, meimbeirikan gambaran yang jeilas keipada masyarakat, meiyakinkan 

masyarakat dan keiluiarga deikat. Duiduik di keidai kopi uintuik kampanyei di 

teingah masyarakat dan meiyakinkannya. Meimbeirikan janji keipada 

masyarakat, jikalaui seiandainya meinang kami meiyakinkan masyarakat 

uintuik meimbanguin deisa meinjadi leibih baik lagi. Dari pihak keiluiarga ada 

yang tidak seituijui dan dari pihak lawan meinguingkit keisalahan yang 

lalui.masyarakat yang awalnya meinduikuing akhirnya beiralih kei pihak 

lawan.
106

 

            Tidak hanya tantangan dari pihak keiluiarga dan beibeirapa kawan teirdeikat, 

calon kandidat nomor uiruit 2 ini juiga meinghadapi tantangan saat beirkampanyei, 

seipeirti uingkapan di bahwa ini: 

 Masalah huijat-meinghuijat dan meinjeileikkan keimuidian meinguingkit masalah 

yang teirjadi di masa lalui dan meinyeibarkan isui-isui yang tidak baik. Tidak 

meimeiduilikan isui yang beireidar, teitap seimangat meinggalang massa deingan 

meinyampaikan kata yang baik dan beinar seisuiai keiinginan masyarakat.
107

 

 

4.4 Pembahasan 

 

4.4.1 Implementasi Pemilihan Kepala Desa di Desa Pinding 

 

           Dalam peilaksanan peimilihan keipala deisa ideialnya beirtuijuian uintuik 

meimbantui masyarakat deisa ataui bisa juiga diguinakan seibagai wadah meinyaluirkan 

hak pilih dan keibeibasan uintuik meineintuikan pilihannya seisuiai deingan hati nuirani. 

Teitapi pada keinyataannya ajang peimilihan keipala deisa biasanya diguinakan 

seibagai ajang peimbuiktian siapa yang paling kuiat antara calon keipala deisa. 

Bahkan masyarakat sampai ada yang teirpeicah beilah kareina beirbeida pilihan. 

Teintuinya ini sangat tidak diharapkan teitapi masyarakat suidah teirlanjuir teirpakui 
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dalam pikirannya bahwa siapa yang paling kuiat duikuingannya maka dia yang akan 

meimeinangkan pilkadeis.  

           Feinomeina strateigi peimeinangan pilkadeis juiga meinarik uintuik dibahas. Dari 

reialita dan fakta yang teirjadi di masyarakat meingeinai strateigi peimeinangan keipala 

deisa dalam pilkadeis, teintuinya seitiap calon keipala deisa akan meinyiapkan beirbagai 

strateigi politik. Diantara beibeirapa strateigi teirseibuit yang paling lazim teirjadi di 

pilkadeis ialah keikeirabatan dan politik uiang. Teirkhuisuis feinomeina politik uiang 

diharapkan mampui uintuik meimbeili suiara rakyat dan juiga meinarik simpati rakyat. 

Namuin cara ini adalah cara yang tidak teipat dan cara yang tidak dibeinarkan. 

Beirangkat dari feinomeina politik uiang masyarakat haruisnya sadar bahwa suiara 

meireika haruisnya tidak bisa dibeili seigampang itui, kareina hak meireika uintuik 

meimilih seisuiai hati nuirani teilah teirampas oleih politik uiang. Apabila ini teiruis 

teirjadi di masyarakat kita maka seilamanya kita tidak akan peirnah meirasakan 

peimilui ataui pilkadeis yang beirsih dan juijuir dan pada akhirnya dapat meimuidarkan 

nilai-nilai deimokrasi yang seiharuisnya bisa dijuinjuing tinggi. Strateigi peimeinangan 

ini diguinakan uintuik meirauip suiara seibanyak-banyaknya dan meimeinangkan 

dirinya dalam pilkadeis. Banyak cara yang dilakuikan agar keimeinangan dapat 

direialisasikan, seilain deingan politik uiang, masih ada cara-cara yang lain uintuik 

meimeinangkan pilkadeis.  

           Seibagaimana masyarakat pada uimuimnya, calon keipala deisa juiga teirmasuik 

masyarakat uimuim, barangkali meireika juiga suidah meimahami akan seiluik beiluik 

teintang pilkadeis. Meireika tahui meireika haruis bagaimana dan strateigi apa suipaya 

masyarakat ini dapat teirtarik uintuik meimilihnya. Pada uimuimnya, yang paling 
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peinting dan haruis dilakuikan oleih seitiap calon keipala deisa yaitui peinyampaian visi 

misi, apa yang akan dikeirjakan dan diteirapkan dalam peimeirintahan deisa apabila 

meireika teirpilih nanti. 

         Beigitui puila strateigi yang dilakuikan pihak calon dalam proseis peimilihan 

keipala deisa di Deisa Pinding Keicamatan Bambeil Kabuipatein Aceih Teinggara 

ceindeiruing sama yakni deingan meimbeintuik tim peimeinangan dari kalangan tokoh 

masyarakat, meiyakinkan masyarakat teintang visi dan misinya, meimbaeirikan jasa 

dalam meimbantui masyarakat yang teirkeindala dalam hal administrasi, meinjalin 

komuinikasi langsuing deingan meindatangi seitiap ruimah masyarakat, 

meindeingarkan aspirasi masyarakat dan meinjanjikan uintuik meireialisaikan aspirasi 

teirseibuit jika teirpilih peimilui. 

            Tantangan peimeinangan pihak calon keipala deisa dalam peimilihan keipala 

deisa di Deisa Pinding Keicamatan Bambeil Kabuipatein Aceih Teinggara ialah adanya 

pihak keilauirga yang kuirang meinduikuing seitiap pasangan calon, adanya seibagian 

masyarakat yang tidak suika atas salah satui calon, adanya politik uiang dari salah 

satui calon seirta adanya tim suikseis yang meimbeilot dari salah satui pasangan calon. 

              Hal ini diduikuing oleih peineilitian Dimas bahwa strateigi politik yang 

dilakuikan oleih calon keipala deisa incuimbeint dan tim suikseisnya beiruipa strateigi 

meidia massa deingan meimanfaatkan handphonei dan pamfleit uintuik kampanyei. 

Strateigi produiksi peisan beiruipa peinyampaian program-program keirja meilaluii 

keigiatan di masyarakat, dan strateigi puiblik deingan meimpeingaruihi masyarakat 

yang meinolak dan meimpeirtahankan masyarakat yang meinduikuing. Modalitas 

politik yang dimiliki oleih calon keipala deisa incuimbeint dan tim suikseisnya ialah 
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modal politik beiruipa duikuingan dari tokoh dan keilompok masyarakat, modal 

sosial beiruipa keipeircayaan dari tokoh dan keilompok masyarakat, dan juiga modal 

eikonomi beiruipa uiang uintuik kampanyei dan biaya akomodasi tim suikseis.
108
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

             Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan di atas, maka dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Strategi politik yang dilakukan kandidat nomor urut 1 yakni Kasiman ialah 

dengan melibatkan diri secara langsung dalam hal mencari suara, seperti 

hadir secara langsung ke rumah-rumah warga untuk menyampaikan visi 

dan misinya bahkan juga memberikan uang kepada masyarakat yang 

bersedia menjadi pendukungnya. Tidak hanya itu, kandidat nomor urut 1 

ini juga ktif melakukan komunikasi lansung dengan masyarakat di tempat-

tempat umum seperti warung kupi dan sebagainya. Sedangkan pasangan 

nomor urut 2 yakni Pak Sakdun lebih cenderung memanfaatkan para tim 

suksesnya untuk berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat dalam 

rangka menyebarkan berbagai program atau visi misinya jika terpilih 

sebagai Kepala Desa/Pengulu di Desa Pinding. 

2. Strategi dari kedua calon dalam meraih keimeinangan pada peimilihan 

keipala deisa di Deisa Pinding Keicamatan Bambeil Kabuipatein Aceih 

Teinggara ini mengalami berbagai tentangan di antaranya adanya pihak 

keiluiarrga yang kuirang meinduikuing seitiap pasangan calon, adanya seibagian 

masyarakat yang tidak suika atas salah satui calon, adanya politik uiang dari 

salah satui calon, adanya tim suikseis yang meimbeilot dari salah satui 

pasangan calon, adanya golongan putih yang tidak ikut memilih dan 
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3. munculnya ketidak percayaan sebagian masyarakat terhadap visi dan misi 

yang diprogramkan salah satu calon kandidat. 

 

5.2. Saran 

          Agar hasil teimuian peineilitian ini dapat teireialisasikan, maka peineiliti 

meingajuikan saran seibagai beirikuit: 

1. Keipada para pasangan calon, agar tidak lagi meimpeirpanjang masalah 

politik seilama Pilkadeis, seihingga jalannya peimeirintahan deisa yang teirpilih 

seilalui dapat duikuingan dari seisama lawan politik. 

2. Keipada masyarakat, agar tidak muidah teirbeilah dalam peirpolitikan deisa 

seihingga dapat hiduip ruikuin dalam peimbanguinan Deisa Pinding Keicamatan 

Bambeil Kabuipatein Aceih Teinggara. 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan Untuk Calon Kepala Desa No Urut 1 dan 2 

1. Bagaimana strategi bapak dalam menghadapi proses pemilihan kepala desa di 

desa pinding? 

2. Tantangan apa yang bapak rasakan ketika menyalonkan diri untuk menjadi 

kepala desa di desa pinding? 

3. Masalah apa yang terjadi di desa pinding ini sehingga bapak ingin 

menyalonkan diri untuk menjadi kepala desa? 

4. Bagaimana cara bapak berkomunikasi dengan masyarakat sehingga 

masyarakat yakin untuk memilih bapak dalam pemilihan kepala desa ini? 

5. Apa harapan atau upaya masyarakat ketika bapak terpilih menjadi kepala desa 

di desa pinding? 

6. Bagaimana bapak menguatkan tim sukses bapak sehingga mereka bisa 

memenangkan pemilihan kepala desa? 

7. Masalah apa yang terjadi dalam proses kampanye pemilihan? Apa tanggapan 

bapak sebagai calon kepala desa dan strategi apa yang bapak terapkan! 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Tim Sukses 

1. Bagaimana cara bapak membentuk tim suskses sehingga bisa memenangkan 

pak Kasiman / Pak Sakdun dalam pemilihan kepala desa di tahun ini? 

2. Bagaimana calon kepala desa dalam mengatasi kelemahan dalam strategi 

pemenangan dalam pemilihan kepala desa di desa pinding? 

3. Bagaimana cara anda untuk menyakinkan masyarakat pak Kasiman / pak 

Sakdun pantas menjadi kepala desa? 
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Daftar pertanyaan untuk masyarakat 

1. Bagaimana cara bapak mengenal pak Kasiman / pak Sakdun bahwasanya 

mereka pantas untuk menjadi kepala desa? 

2. Apa yang bapak harapkan ketika pak Kasiman / pak Sakdun menjadi kepala 

desa? 

3. Bagaimana bapak bisa tertarik untuk memilih pak Kasiman / pak Sakdun 

untuk menjadi kepala desa? 

4. Bagaimana cara pak Kasiman / pak Sakdun untuk meyakinkan anda untuk 

memilih dia? 

 

Nama-Nama Informan 

1. Pak Kasiman, Balon 1 

2. Pak Sakdun, Balon 2 

3. Pak Muhammad Amin, 53 tahun, Pedagang, Timses Pak Kasiman 

4. Darna Pidah, 25 tahun, Guru, memihak Pak Kasiman masyarakat 

5. Ali Hasan Husni, 42 tahun, Guru, Timses Pak Sakdun 

6. Eva Yani, 45 tahun, Pedagang, Memihak Pak Sakdun 

7. Naylan Hanafi, 29 tahun, tokoh masyarakat, Memihak Pak Sakdun 
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SURAT PENELITIAN 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara deingan Bapak Kasiman, Kandidat Geiuichik Deisa Pinding 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2021 

   

 

Gambar 2. Wawancara deingan Bapak Kasiman, Kandidat Geiuichik Deisa Pinding 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2021 
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Gambar 3. Wawancara deingan Bapak Ali Hasan Huisni, Masyarakat 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2022 

 

 

Gambar 4. Wawancara deingan Ibui Eiva, Masyarakat 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2022 
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    Gambar 5. Wawancara deingan Bapak Amin, Masyarakat 

    Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2021 

 

 

Gambar 6. Wawancara deingan Bapak Ali Hasan Huisni, Masyarakat 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2022 
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Gambar 7. Wawancara deingan Bapak Nailan Hanafi, Masyarakat 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara deingan Bapak Ibu Darnapisah, Masyarakat 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2021 
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Gambar 9. Wawancara deingan Bapak Sakdun, Kandidat Geiuichik Deisa Pinding 

Suimbeir: Koleiksi Pribadi, 2022 


